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ABSTRAK

KORELASI ANTARA KEBIASAAN MEMBACA DI RUMAH DENGAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA MENENTUKAN IDE POKOK DALAM TEKS BACAAN SISWA KELAS VI SD NEGERI 357 NATAL
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026

OLEH:

IRAWARDI
NPM. 247015072

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya kebiasaan membaca di rumah dan rendahnya hasil belajar siswa dalam kompetensi menentukan ide pokok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal yang berjumlah 30 orang pada Tahun Pembelajaran 2025–2026. Data dikumpulkan melalui angket kebiasaan membaca di rumah dan tes hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok yang telah divalidasi sebelumnya.Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai rhitung sebesar 0,5526, sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 28 sebesar 0,3610. Karena rhitung > rtabel, maka terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar siswa. Uji signifikansi menggunakan uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 3,507 dan ttabel sebesar 2,04841. Karena thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya, berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (r²), diperoleh nilai sebesar 0,305 atau 30,5%. Artinya, kebiasaan membaca di rumah memberikan kontribusi sebesar 30,5% terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa dalam menentukan ide pokok teks bacaan.Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pembiasaan membaca di rumah sebagai bagian dari kebiasaan belajar siswa. Dengan membiasakan siswa membaca secara teratur di lingkungan rumah, kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan, menangkap gagasan utama, dan menyimpulkan teks akan meningkat. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dan penyediaan bahan bacaan yang menarik di rumah sangat dianjurkan sebagai strategi peningkatan mutu hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci: kebiasaan membaca, hasil belajar, ide pokok, Bahasa Indonesia, korelasi.
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan suatu proses serta usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Daryanto (2010:10) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri individu, baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan melalui pengalaman dan latihan. Senada dengan itu, Crow & Crow dalam Maliki (2016:39) menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan dalam diri individu yang dihasilkan dari kebiasaan, pengetahuan, dan sikap.
Marris L. Bigge dalam Bahtiar (2015:2) juga menegaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap dalam perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman, bukan berasal dari pewarisan genetis. Dalam konteks ini, perubahan yang dimaksud mencakup pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi, maupun campuran dari semuanya secara sistematis.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman, dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, serta dari belum mengerti menjadi mengerti.
Dalam proses belajar, siswa memiliki kebiasaan yang berbeda-beda yang disebut sebagai kebiasaan belajar. Menurut Djaali (2009:128), kebiasaan belajar adalah cara yang dilakukan seseorang secara berulang-ulang yang akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. Kebiasaan ini mencakup cara siswa dalam menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, serta mengatur waktu belajar. Aunurrahman (2016:185) menambahkan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku yang telah tertanam dalam waktu relatif lama dan menjadi ciri khas dalam aktivitas belajar seseorang.
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kebiasaan belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan secara rutin, teratur, dan berulang, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, sehingga membentuk suatu pola belajar yang menetap. Kebiasaan ini penting karena menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Hasil belajar sendiri merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Rusman (2017:130) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sementara itu, Dimyah (2009:250) mengartikan hasil belajar sebagai prestasi yang dicapai siswa selama proses kegiatan belajar mengajar, yang ditandai dengan adanya perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu.
Beberapa faktor diketahui memengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya adalah kebiasaan belajar. Henry Clay Lindgren (dalam Hidayati, 2020) menyebutkan bahwa kebiasaan belajar (study habits) memberi kontribusi sebesar 33% terhadap hasil belajar siswa, diikuti minat sebesar 25%, kecerdasan 15%, pengaruh keluarga 5%, dan faktor lainnya sebesar 22%. Data tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan belajar merupakan faktor dominan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah.
Salah satu bentuk kebiasaan belajar yang sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar adalah kebiasaan membaca, terutama membaca di rumah. Membaca adalah kegiatan yang tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga perlu dibiasakan di lingkungan rumah sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa. Tarigan (2008:12) menyatakan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang ingin disampaikan penulis melalui media tulisan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa adalah menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kemampuan ini menjadi dasar dalam memahami isi suatu bacaan secara utuh. Jika siswa terbiasa membaca di rumah, maka hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan menentukan ide pokok saat proses pembelajaran berlangsung di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, diketahui bahwa kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa jarang membaca buku pelajaran atau buku bacaan lainnya di rumah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang kesulitan saat diminta menentukan ide pokok dari teks bacaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian siswa cenderung hanya menyalin kalimat tanpa memahami isinya, bahkan ada yang tidak dapat menentukan ide pokok sama sekali.
Hasil dokumentasi nilai ujian semester ganjil pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI juga menunjukkan bahwa dari 28 siswa, hanya 16 siswa (57%) yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan 12 siswa (43%) lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam menentukan ide pokok masih perlu ditingkatkan, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menumbuhkan kebiasaan membaca di rumah.
Berdasarkan dua fakta tersebut, 1) rendahnya kebiasaan membaca di rumah dan kurang optimalnya hasil belajar menentukan ide pokok. 2) peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya dalam menentukan ide pokok pada teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam menunjang kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, potensi-potensi individu dikembangkan agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1, standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Fungsinya, sebagaimana tercantum dalam Pasal 3, menjadi dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan bermutu.
Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran pokok dalam Ujian Sekolah/Madrasah SD memiliki kompetensi dasar yang menuntut siswa mampu memahami teks bacaan, salah satunya menentukan ide pokok. Ide pokok merupakan inti atau pokok pikiran dalam suatu paragraf yang menjadi dasar pengembangan kalimat-kalimat pendukung. Kemampuan menentukan ide pokok sangat penting agar siswa dapat memahami isi bacaan secara menyeluruh.
Keberhasilan siswa dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan tentu dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya kebiasaan membaca di rumah. Kebiasaan membaca merupakan aktivitas membaca yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan di luar jam sekolah, baik untuk keperluan akademis maupun rekreatif. Menurut Tarigan (2013:75), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.
Kebiasaan membaca memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Rifa’i dan Anni (2012:69) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami proses belajar. Semakin baik kebiasaan membaca siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan, menentukan ide pokok, serta menyusun kesimpulan dari teks yang dibaca.
Kebiasaan membaca di rumah dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain peran orang tua, lingkungan rumah, ketersediaan bahan bacaan, dan motivasi siswa. Menurut Slameto (2013:82), kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang akan menjadi bagian dari karakter seseorang. Dalam hal ini, siswa yang terbiasa membaca di rumah akan memiliki kecakapan lebih baik dalam memahami isi bacaan di sekolah.
Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal pada bulan Januari 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VI memiliki kebiasaan membaca di rumah yang masih rendah. Saat diberikan tugas membaca di rumah, sebagian siswa tidak menyelesaikannya, bahkan ada yang sama sekali tidak membaca. Hal ini berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa dalam materi Bahasa Indonesia, khususnya menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI, diperoleh informasi bahwa siswa yang memiliki kebiasaan membaca rutin di rumah cenderung lebih cepat memahami materi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sementara siswa yang jarang membaca mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan erat antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Mardiyatun Mugi Rahayu (2015) dalam penelitiannya tentang “Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika” menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Besarnya pengaruh tersebut mencapai 32,3%. Penelitian serupa dilakukan oleh Anwar (2013:26), yang menunjukkan bahwa kebiasaan membaca di rumah berkontribusi positif terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa SD.
Selain itu, penelitian oleh Hasanah (2021:84) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki intensitas membaca minimal 30 menit sehari di rumah menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menentukan ide pokok. Artinya, kebiasaan membaca di rumah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Peran orang tua menjadi sangat penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa di rumah. Orang tua yang membiasakan anaknya membaca sejak dini akan membantu anak dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Djaali (2014:128) menyatakan bahwa kebiasaan belajar, termasuk membaca, adalah metode atau teknik yang menetap pada diri seseorang dan dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menjadi otomatis. Jika kebiasaan membaca dibentuk sejak dini, maka akan memengaruhi pola pikir dan kemampuan literasi siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kebiasaan membaca siswa di rumah masih bervariasi, sebagian besar belum memiliki jadwal membaca mandiri yang teratur.
2. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan, masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
3. Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap aktivitas membaca anak di rumah, yang berdampak pada kemampuan memahami bacaan di sekolah.
4. Belum optimalnya program literasi sekolah yang terintegrasi dengan kegiatan membaca di rumah.
5. Perlu adanya penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok pada siswa kelas VI.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya membahas tentang kebiasaan membaca di rumah yang dilakukan oleh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Hasil belajar yang dikaji terbatas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
3. Jenis hubungan yang diteliti adalah korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
2. Bagaimanakah hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kebiasaan membaca di rumah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, khususnya dalam bidang pendidikan dasar, khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.
1.6.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan kebiasaan membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:32) yang menyatakan bahwa membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar, sebab dengan membaca siswa dapat memperoleh informasi, ide-ide, dan konsep-konsep baru. Maka, penelitian ini dapat menjadi referensi tentang pentingnya pembiasaan membaca di rumah sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia.

1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan introspeksi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk membiasakan diri membaca di rumah. Dengan mengetahui adanya hubungan antara kebiasaan membaca dan hasil belajar menentukan ide pokok, guru dapat merancang program literasi atau tugas membaca mandiri yang lebih efektif dan terarah.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca secara mandiri di rumah untuk mendukung pemahaman materi pelajaran di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Anderson (2000:45), bahwa pembiasaan membaca sejak dini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memahami gagasan utama dalam bacaan.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan dan pengalaman tentang bagaimana kebiasaan membaca di rumah berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi awal untuk penelitian lanjutan yang lebih luas, misalnya mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia.
4. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan program literasi berbasis rumah, seperti program Home Reading Challenge atau Baca Buku Bersama Keluarga, yang bertujuan untuk membangun budaya literasi di lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistyo (2010:57) yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembiasaan membaca di rumah berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar anak.
1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan, yang diukur melalui tes hasil belajar.
2. Ide Pokok
Ide pokok dalam konteks penelitian ini adalah gagasan utama yang menjadi dasar pengembangan suatu paragraf dalam sebuah teks bacaan, yang harus dapat ditemukan dan dipahami oleh siswa dalam proses membaca.

[bookmark: _Hlk195999801]1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Berisi kajian teori mengenai kebiasaan membaca di rumah, hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok, hubungan antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik analisis data, serta prosedur penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang deskripsi data, hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
Memuat sumber-sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi.
LAMPIRAN
Berisi instrumen penelitian, data hasil penelitian, dan dokumen pendukung lainnya.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan. Setiap individu dalam lingkungan pendidikan akan mengalami proses belajar untuk memperoleh perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta tingkah laku.
Menurut Sudjana (2014:28), belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Senada dengan itu, Slameto (2010:2) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Crow and Crow dalam Hamdani (2010:21) menegaskan bahwa belajar adalah upaya pemerolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. Dengan kata lain, belajar bukan hanya tentang penambahan informasi, tetapi juga membentuk kebiasaan positif, termasuk kebiasaan membaca di rumah, yang dalam konteks penelitian ini diperkirakan memiliki hubungan erat dengan hasil belajar siswa.
Syah (2009:63) menyebutkan bahwa belajar adalah aktivitas berproses yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan di setiap jenjang. Proses ini bertujuan menghasilkan perubahan perilaku secara menyeluruh pada diri individu. Sedangkan Majid (2009:225) menyatakan bahwa pada hakikatnya, belajar merupakan aktivitas untuk mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang belajar.
Hamalik dalam Hamdani (2011:20) menambahkan bahwa belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan mata pelajaran, tetapi juga mencakup pengembangan kebiasaan, persepsi, minat, penyesuaian sosial, keterampilan, dan cita-cita. Dalam hal ini, kebiasaan membaca di rumah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses belajar siswa, khususnya dalam keterampilan memahami ide pokok teks bacaan.
Simpulan: Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif yang menyebabkan perubahan perilaku pada individu, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang diperoleh melalui pengalaman, interaksi sosial, dan kebiasaan positif seperti membaca. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan dapat dilihat dari berbagai aspek hasil belajar, termasuk kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.

[bookmark: _Hlk195999865]2.1.2 Prinsip-prinsip Belajar
Proses belajar bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai prinsip dasar. Prinsip-prinsip ini berperan penting dalam membentuk strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Dimyati (2009:42), prinsip-prinsip belajar meliputi:

1. Perhatian dan Motivasi
Perhatian menjadi syarat utama dalam belajar. Tanpa perhatian, proses belajar tidak akan berjalan maksimal. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa akan membangkitkan perhatian serta motivasi intrinsik. Motivasi merupakan tenaga pendorong yang mengarahkan aktivitas belajar (Uno, 2016:38). Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan membaca di rumah bisa menjadi motivasi internal siswa untuk aktif membaca dan memahami ide pokok teks.
2. Keaktifan
Siswa perlu terlibat aktif dalam belajar, baik secara fisik maupun psikis. Kegiatan membaca di rumah, mendiskusikan isi bacaan, dan mencoba menentukan ide pokok teks merupakan wujud keaktifan belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar.
3. Keterlibatan Langsung/Pengalaman Nyata
Menurut Edgar Dale dalam Dimyati (2009:45), “belajar yang baik adalah belajar melalui pengalaman langsung.” Artinya, siswa akan lebih mudah memahami ide pokok teks jika terlibat langsung dalam kegiatan membaca dan membahas bacaan di lingkungan rumah.
4. Pengulangan
Pengulangan merupakan cara klasik namun efektif dalam belajar. Menurut teori Psikologi Daya, pengulangan memperkuat daya ingat dan keterampilan berpikir. Dengan rutin membaca teks bacaan di rumah, siswa terbiasa mencari dan menentukan ide pokok, sehingga keterampilannya meningkat.
5. Tantangan
Tantangan dalam bahan bacaan yang kompleks atau memuat berbagai masalah akan merangsang siswa berpikir kritis. Menurut Sardiman (2014:108), pelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep atau menyimpulkan isi bacaan akan meningkatkan kemampuan berpikir logis dan analitis, termasuk dalam menentukan ide pokok.
6. Balikan dan Penguatan
Menurut Hamalik (2011:54), balikan (feedback) dan penguatan (reinforcement) penting untuk memberi kejelasan hasil belajar. Orang tua atau guru dapat memberikan umpan balik terhadap hasil membaca siswa di rumah, sehingga siswa termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya.
7. Perbedaan Individual
Setiap siswa memiliki karakteristik, minat, dan kemampuan belajar yang berbeda. Dengan mengetahui perbedaan ini, orang tua dan guru dapat menyesuaikan jenis bacaan yang tepat di rumah. Ada siswa yang suka cerita rakyat, ada yang senang artikel sains, atau cerita motivasi. Penyesuaian bahan bacaan sesuai minat akan meningkatkan minat membaca dan hasil belajar.
[bookmark: _Hlk195999893]2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Dalam proses belajar, terdapat berbagai faktor yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi hasil belajar siswa, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kebiasaan membaca di rumah merupakan salah satu faktor eksternal yang berkaitan erat dengan hasil belajar tersebut. Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi belajar secara komprehensif, para ahli pendidikan telah mengelompokkan faktor tersebut ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Djaali (2014:99), bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:
1. Faktor dari Dalam Diri (Internal)
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari kondisi individu itu sendiri yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar. Beberapa faktor tersebut meliputi:
a. Kesehatan
Kondisi kesehatan yang prima menjadi syarat penting dalam keberhasilan belajar. Siswa yang sedang dalam kondisi kurang sehat, baik secara fisik maupun psikis, akan mengalami hambatan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah maupun kegiatan membaca di rumah. Tubuh yang tidak sehat dapat menurunkan konsentrasi dan motivasi belajar, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar, termasuk kemampuan dalam menentukan ide pokok bacaan (Djaali, 2014:99).
b. Inteligensi
Inteligensi merupakan kemampuan dasar individu untuk berpikir, memahami, dan memecahkan masalah. Siswa dengan inteligensi yang baik cenderung lebih mudah memahami isi teks bacaan dan menentukan ide pokoknya. Sejalan dengan itu, Slameto (2010:54) menjelaskan bahwa inteligensi memiliki pengaruh penting dalam kecepatan dan keberhasilan seseorang dalam belajar.
c. Minat dan Motivasi
Minat membaca di rumah sangat berkaitan erat dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Minat yang besar terhadap aktivitas membaca akan mendorong siswa untuk lebih sering membaca teks bacaan, sehingga terbiasa mengidentifikasi ide pokok dalam teks. Sedangkan motivasi, baik dari dalam maupun luar diri siswa, menjadi pendorong penting dalam proses belajar. Sardiman (2012:75) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut.
d. Cara Belajar
Teknik atau cara belajar yang efektif juga memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar dan membaca yang baik di rumah, seperti membuat catatan ringkas, merangkum bacaan, atau berdiskusi tentang isi teks, akan lebih mudah memahami ide pokok bacaan. Djaali (2014:100) menambahkan bahwa cara belajar yang teratur dan terencana dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik dan berdampak positif terhadap hasil belajar.

2. Faktor dari Luar Diri (Eksternal)
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa, yang turut memengaruhi proses dan hasil belajar. Adapun faktor eksternal tersebut meliputi:
a. Keluarga
Lingkungan keluarga, khususnya kebiasaan membaca di rumah, sangat memengaruhi perkembangan hasil belajar siswa. Orang tua yang memiliki kebiasaan membacakan cerita, menyediakan buku bacaan, dan membimbing anak dalam membaca akan membentuk budaya literasi di rumah. Hal ini senada dengan pendapat Purwanto (2010:102) yang menyatakan bahwa keadaan keluarga, termasuk perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar.
b. Sekolah
Kondisi sekolah, meliputi fasilitas belajar, kompetensi guru, ketersediaan buku bacaan, dan lingkungan belajar yang kondusif, turut memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan akan mendorong siswa lebih aktif dan termotivasi membaca. Slameto (2010:58) menyebutkan bahwa sarana prasarana sekolah dan metode mengajar guru berperan besar dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
c. Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang memiliki budaya membaca dan menghargai pendidikan akan memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar anak. Apabila lingkungan tempat tinggal siswa didominasi oleh masyarakat yang berpendidikan, anak-anaknya bersekolah tinggi, dan memiliki moral yang baik, maka akan mendorong siswa untuk rajin membaca dan belajar. Seperti diungkapkan oleh Djaali (2014:101), kondisi sosial di lingkungan sekitar dapat mendorong atau menghambat aktivitas belajar siswa.
d. Lingkungan Fisik
Faktor lingkungan fisik, seperti kondisi rumah tinggal, suasana sekitar, kebisingan, dan pencahayaan, juga turut memengaruhi minat dan kenyamanan siswa dalam membaca dan belajar di rumah. Lingkungan yang tenang dan nyaman dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam memahami teks bacaan serta menentukan ide pokoknya.
Purwanto (2010:103) juga mengklasifikasikan faktor-faktor yang memengaruhi belajar menjadi dua, yaitu faktor individual dan faktor sosial. Faktor individual meliputi kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan sifat-sifat pribadi, sedangkan faktor sosial mencakup keadaan keluarga, guru, cara mengajar, alat pelajaran, motivasi sosial, lingkungan, dan kesempatan.
[bookmark: _Hlk195999915]2.2 Kebiasaan Belajar
2.2.1 Pengertian Kebiasaan Belajar
Kebiasaan belajar merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan menentukan ide pokok dalam teks. Menurut Djaali (2014:128), kebiasaan adalah cara bertindak yang diperoleh melalui proses belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis dalam diri seseorang. Kebiasaan ini muncul karena aktivitas dilakukan terus-menerus hingga menjadi pola yang melekat dan dilakukan tanpa harus dipikirkan terlebih dahulu.
Selanjutnya, Slameto (2013:82) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha individu untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, serta sikap positif. Cara-cara belajar yang dilakukan secara konsisten akan membentuk kebiasaan yang berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar tidak sekadar aktivitas kognitif semata, tetapi juga menyangkut pola-pola perilaku belajar yang dibiasakan.
Menurut Burghardt dalam Syah (2009:120), kebiasaan timbul akibat adanya penyusutan kecenderungan respons melalui rangsangan yang dilakukan berulang-ulang. Dalam konteks kebiasaan belajar, proses ini berperan penting dalam mengurangi perilaku negatif atau tidak produktif yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Seiring berjalannya waktu, individu akan membentuk pola bertingkah laku baru yang lebih terarah dan otomatis sesuai dengan tuntutan akademik.
Syah (2009:128) juga menegaskan bahwa kebiasaan belajar adalah proses pembentukan pola kebiasaan baru atau perbaikan terhadap kebiasaan yang telah ada, dengan tujuan agar peserta didik memperoleh sikap-sikap positif dan kebiasaan belajar yang sesuai dengan tuntutan ruang, waktu, serta kebutuhan belajar. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu siswa lebih teratur, disiplin, dan mampu mengelola waktunya untuk kegiatan membaca dan belajar secara optimal di rumah.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Djaali (2014:128) menambahkan bahwa kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik tetap yang dilakukan siswa saat menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, serta mengatur waktu dalam menyelesaikan kegiatan akademik. Kebiasaan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui proses pengulangan yang berlangsung secara terus-menerus.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku yang terbentuk akibat aktivitas yang dilakukan berulang-ulang dalam kehidupan individu, biasanya mengikuti pola tertentu yang pada akhirnya menjadi otomatis. Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan belajar yang dimaksud adalah aktivitas membaca yang sering dilakukan siswa di rumah, baik secara sadar maupun tidak, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.


[bookmark: _Hlk195999945]2.2.2 Dimensi Kebiasaan Belajar
Djaali (2014:128) membagi kebiasaan belajar ke dalam dua dimensi, yaitu:
1. Delay Avoidan (DA)
Delay Avoidan adalah kebiasaan belajar yang menunjukkan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, termasuk aktivitas membaca di rumah. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan siswa menghindari penundaan dan gangguan yang dapat menghambat proses belajar. Dalam konteks penelitian ini, Delay Avoidan dapat diartikan sebagai kesigapan siswa dalam membaca teks bacaan di rumah serta menghindari kebiasaan menunda membaca atau belajar, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar dalam menentukan ide pokok teks.
2. Work Methods (WM)
Work Methods merujuk pada kebiasaan seseorang dalam menggunakan cara atau metode belajar yang efektif dan efisien saat mengerjakan tugas akademik, termasuk aktivitas membaca. Dimensi ini berkaitan dengan strategi belajar yang dipilih siswa untuk memahami materi, seperti membaca dengan mencatat ide pokok, membuat ringkasan, atau berdiskusi dengan teman. Dalam penelitian ini, Work Methods berperan penting karena menentukan sejauh mana siswa memiliki metode membaca yang terstruktur di rumah sehingga mampu menemukan ide pokok bacaan dengan tepat.
Djaali (2014:129) menyatakan bahwa kedua dimensi ini saling melengkapi dalam membentuk kebiasaan belajar yang efektif. Delay Avoidan berperan menjaga konsistensi waktu dan ketepatan pelaksanaan belajar, sedangkan Work Methods menentukan kualitas cara belajar yang digunakan.
Peneliti dalam penelitian ini kemudian mengembangkan kedua dimensi tersebut menjadi sub-variabel dalam angket, yang meliputi:
a) Delay Avoidan (Kesigapan dalam membaca dan belajar di rumah)
b) Work Methods (Metode belajar atau cara membaca efektif di rumah)
Kedua sub-variabel ini diukur untuk mengetahui bagaimana kebiasaan membaca siswa di rumah berhubungan dengan kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2011:96) yang menyebutkan bahwa pembiasaan belajar yang baik di rumah memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan literasi siswa, termasuk kemampuan memahami dan menganalisis isi bacaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dimensi kebiasaan belajar memiliki peranan penting dalam menunjang kemampuan menentukan ide pokok, sebab siswa yang terbiasa membaca secara disiplin dan menggunakan metode yang efektif akan lebih mudah memahami inti informasi dalam suatu bacaan.

[bookmark: _Hlk195999961]2.2.3 Aspek Kebiasaan Belajar
Kebiasaan belajar belajar yang baik harus diajarkan oleh siswa sejak dini, karena agar dapat memperoleh hasil sesuai yang diharapkan. Menurut Sudjana (2014:165-73), ada 5 hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar, yaitu:
1) Cara mengikuti pelajaran
Cara mengikuti pelajaran di sekolah merupakan bagian penting dari proses belajar sebab dalam proses belajar tersebut, seseorang diberi arahan tentang apa dan bagaimana bahan pelajaran harus dikuasai, sehingga cara tersebut merupakan bentuk kebiasaan belajar pada diri seseorang. Dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah, kewajiban sebagai seorang siswa yaitu mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya, bagaimana kemampuan siswa dalam bertanya tentang materi pelajaran. Oleh karena itu, cara-cara yang dilakukan ketika mengikuti pelajaran sangat berpengaruh terhadap pembentukan kebiasaan belajar yang baik.
2) Cara belajar mandiri di rumah
Belajar mandiri dirumah merupakan tugas paling pokok dari setiap siswa. Adapun syarat utama di rumah adalah adanya keteraturan belajar misalnya memiliki jadwal belajar tersendiri sekalipun terbatas waktunya. Bukan seberapa lama belajar yang dilakukan tetapi kebiasaan yang teratur dalam melakukan belajar setiap harinya. Dalam aspek kebiasaan belajar yang di rumah, metode belajar yang digunakan siswa juga mempengaruhi dalam proses peningkatan pengetahuannya. Seorang siswa itu mempunyai cara yang berbeda dalam melakukan kegiatan belajar di rumahnya. Metode belajar seperti belajar pada keseluruhan materi atau pada bagian-bagian tertentu saja. Demikian pula dengan cara yang seperti apakah siswa itu belajar, misalnya dengan menghafal materi, atau membaca dengan nada suara yang tinggi, mencatat atau menandai bagian-bagian yang penting, dan mengerjakan soal- soal latihan sebagai upaya untuk menambah kemampuan.
3) Cara belajar kelompok
Cara belajar sendiri di rumah biasanya sering menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam diri seseorang. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kebosanan perlu adanya variasi belajar yaitu dengan cara belajar bersama dengan teman yang paling dekat. Cara belajar dengan teman atau berkelompok efektif dilakukan oleh seorang siswa karena dapat memecahkan permasalahan pada soal dengan cara berdiskusi bersama-sama artinya setiap siswa turut memberikan sumbangan pikiran dalam memecahkan persoalan tersebut sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.
4) Mempelajari buku teks
Dalam kegiatan belajar tidak lepas dari adanya sumber belajar yang digunakan seseorang untuk belajar. Buku merupakan sumber ilmu pengetahuan, oleh karena itu membaca buku adalah keharusan bagi siswa. Kebiasaan membaca buku harus dibudayakan dalam kehidupan, karena dengan membaca buku maka akan lebih kaya dalam memahami bahan pelajaran yang diberikan oleh guru.
5) Menghadapi ujian
Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik, pada saat ulangan atau ujian berlangsung siswa tersebut dapat menyelesaikannya dengan tenang. Sebaliknya, siswa yang tidak belajar secara teratur, maka pada saat ulangan siswa tersebut belajar akan terlihat ragu-ragu dalam menjawab soal. Siswa yang belajar hanya pada saat akan ulangan, tidak akan memiliki kepercayaan yang tinggi dalam mengerjakan soal. Hal tersebut dikarenakan kemampuan otak yang diberi materi dalam waktu yang terdesak tidak akan bertahan lama.
Slameto (2010:82-91), menjelaskan uraian kebiasaan belajar yang dapat memengaruhi hasil belajar meliputi:
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
Jadwal merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil, dengan adanya jadwal belajar, maka harusnya seorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan teratur atau disiplin. Dengan menyusun jadwal dan melaksanakannya sesuai dengan jadwal yang dibuat, berarti itu menandakan seorang siswa mampu membagi waktu mana yang harus dilakukan. Dalam hal ini, siswa memiliki tanggung jawab yang besar dalam kegiatan belajarnya untuk meningkatkan hasil belajar.
2) Membaca dan membuat catatan
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besarkegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlu membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar. Agar siswa dapat membaca dengan efisien perlulah memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan yang baik menurut The Liang Gie dalam Slameto (2010:84) yaitu: memperhatikan kesehatan membaca, ada jadwal, membuat catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-sungguh semua buku-buku yang perlu untuk setiap mata pelajaran sampai menguasai isinya, dan membaca dengan konsntrasi penuh.
3) Mengulangi bahan pelajaran
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan bahan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat dikuasi dan akan tertanam dalam otak. Mengulangi dapat dilakukan dengan mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga dapat dari mempelajari soal jawab yang sudah pernah dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik maka perlu menyediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu itu dengan sebaik-baiknya.
4) Konsentrasi
Dalam proses belajar, konsentrasi besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, bukan karena adanya bakat atau bawaan dari lahir. Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya, hanya memikirkan suatu hal yang dihadapi atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja.
5) Mengerjakan tugas
Cara yang dilakukan seseorang dalam mengerjakan tugas dapat berupa mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku atau soal yang diberikan guru. Agar siswa berhasil dalam belajarnya, sebaiknya dapat mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik, siswa tersebut akan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya di sekolah. Siswa yang tidak membiasakan belajar dengan teratur, siswa tersebut akan mengeluh apabila diberi tugas. Mencontek jawaban teman yang masih menjadi kebiasaan seorang siswa jika tidak dapat menyelesaikan tugasnya. Begitu pula dengan ketepatan waktu yang digunakan dalam mengerjakan tugas. Batasan waktu yang diberikan guru, apakah siwa mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan atau tidak. Menunda waktu dalam menyelesaikan tugas merupakan hal yang tidak baik dalam proses pembentukan kebiasaan belajar.
Berdasarkan pendapat dari Sudjana dan Slameto maka untuk kebiasaan belajar yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi: Delay Avoidan(kesigapan dalam belajar) dalam penelitian ini meliputi konsentrasi dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk Work Methods (metode kerja dalam belajar) meliputi cara mengikuti kegiatan pembelajaran, cara belajar kelompok, cara belajar individu, mempelajari buku teks, menghadapi ujian, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran dan bagaimana pembuatan jadwal serta pelaksanaannya.

[bookmark: _Hlk195999980]2.2.4 Pembentukan Kebiasaan Belajar yang Baik
Agar kebiasaan belajar berjalan dengan baik perlu adanya pembentukan kebiasaan belajar yang baik pula. Crow and Crow dalam Purwanto (2010:116) mengemukakan cara- cara belajar yang baik:
1) Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas
Kebiasaan belajar perlu dikembangkan pada siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pembentukan belajar yang efektif perlu adanya tugas- tugas yang jelas dari guru. Tugas yang jelas membuat perhatian siswa dapat diarahkan pada hal-hal khusus yang perlu dipelajari dengan baik dan bagaimana cara mempelajarinya. Semakin jelas tugas yang diberikan oleh guru, semakin besar pula perhatian dan minat siswa untuk mengerjakan.
2) Belajar membaca yang baik
Belajar membaca yang baik sangat diperlukan untuk memperoleh pengetahuan dan mengerti benar-benar apa yang dibacanya, sehingga dapat mengerjakan tugas dengan baik. Materi pelajaran yang terdapat dalam buku, bukan hanya untuk dimengerti kata demi kata atau kalimat demi kalimat, melainkan harus diusahakan untuk mengetahui apa isi buku tersebut. Membaca cepat dan efektif diperlukan latihan yang terus menerus.
3) Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian
Metode belajar yang baik harus diterapkan pada siswa. Metode belajar itu sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu metode keseluruhan dan metode bagian. Metode belajar digunakan sesuai dengan tingkat keluasan dan kesulitan materi pelajaran yang dipelajari. Misalnya, dalam mempelajari buku yang tebal digunakan metode bagian. Namun, dalam mempelajari bab demi bab diperlukan metode keseluruhan karena apa yang dipelajari dalam satu bab itu diperoleh pengertian yang utuh. Pelajari dan kuasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari Dengan adanya metode belajar, siswa dapat mempelajari menguasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari. Dalam hal ini, guru perlu memberikan pengarahan agar siswa mengetahui bagian-bagian mana yang penting dan mendapat perhatian khusus di dalam belajar.
4) Buat catatan-catatan pada waktu belajar
Belajar yang efektif salah satunya dengan cara membuat catatan tentang materi yang dipelajari. Catatan yang sudah tersusun itu akan dapat membantu siswa dalam mempelajari materi pelajaran dalam waktu yang lebih lama.
5) Kerjakan dan menjawab pertanyaan- pertanyaan
Setelah membuat catatan atau rangkuman, alangkah baiknya untuk membuat pertanyaan-pertanyaan sendiri dan kemudian menjawabnya berdasarkan apa yang telah dipelajari. Pengetahuan yang diterima dengan menjawab pertanyaan sebagai latihan, akan dapat diingat lebih lama daripada pengetahuan yang hanya diperoleh melalui membaca atau menghafal.
6) Hubungkan materi-materi baru dengan materi yang lama
Membentuk kebiasaan belajar yaitu dengan menghubungkan materi pelajaran yang baru dengan materi yang lama atau yang sudah dipelajari. Belajar merupakan suatu proses untuk membentuk konsep-konsep baru atau pengetahuan baru berdasarkan pengalaman-pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Seorang siswa harus mengulangi kembali materi pelajaran lampau yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang akan dipelajari. Jadi, dalam menerima materi pelajaran yang baru diperlukan pengetahuan dari bahan-bahan yang lama yang sudah dipelajari.
7) Gunakan berbagai sumber belajar
Belajar tidak hanya berpedoman pada satu sumber saja. Siswa hendaknya diarahkan untuk mencari sumber belajar yang lain, hal ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan mereka. Semakin banyak membaca buku, maka semakin banyak pula pengetahuan yang akan diperoleh 
8) Pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, dan gambar
Kegiatan belajar tidak hanya menghafal dan membaca saja, namun juga mempelajari tabel, peta, grafik, dan gambar dapat memperoleh pengertian yang lebih singkat dan jelas tentang apa yang ada di dalam buku tersebut. Guru memiliki tugas dan kewajiban untuk membimbing siswa bagaimana menginterpretasikan gambar, grafik, tabel, peta yang terdapat di dalam buku pelajaran atau sumber lainnya.
9) Membuat rangkuman.
Guru harus memberikan arahan pada siswa untuk membuat rangkuman bertujuan untuk memudahkan dalam mengadakan review atau mengulang kembali pelajaran yang sudah pernah diterima. Rangkuman dan review memberikan kesempatan untuk merefleksikan, mengingat kembali, dan mengevaluasi isi pengetahuan yang sudah dikuasai.
Berdasarkan uraian diatas, adapun cara belajar yang baik menurut ahli yaitu: adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas, belajar membaca yang baik, gunakan metode keseluruhan dan metode bagian, pelajari dan kuasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari, buat catatan-catatan pada waktu belajar, kerjakan dan menjawab pertanyaan- pertanyaan, hubungkan materi-materi baru dengan materi yang lama, gunakan berbagai sumber belajar, pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, dan gambar, membuat rangkuman. Cara-cara tersebut harus dilakukan guna untuk mencapai belajar yang maksimal.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 246), dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan tersebut antara lain berupa: (1) belajar pada akhir semester; (2) belajar tidak teratur; (3) menyia- nyiakan kesempatan belajar; (4) Bersekolah hanya untuk bergengsi; (5) datang terlambat bergaya pemimpin; (6) bergaya jantan seperti merokok; (7) sok menggurui teman; dan (8) bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan kebiasaan belajar yang tidak baik meliputibelajar pada akhir semester, belajar tidak teratur, menyia- nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang terlambat bergaya pemimpin, bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui teman; dan bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar. Sejalan dengan hal tersebut dapat menjadikan referensi bagi siawa untuk tidak melakukan beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan kebiasaan belajar yang tidak baik.

c
Menurut Donald A. Laird dalam The Liang Gie (1995:194) menyatakan bahwa kegunaan kebiasaan ialah:
a. Penghematan waktu (economy of time)
Kebiasaan dapat banyak menghemat waktu dalam mengerjakan sesuatu atau memakai pikiran. Penghematan waktu berarti tersedianya waktu yang longgar untuk studi. Tidak itu saja, waktu yang seketika terus dipakai untuk studi (karena tidak berpikir-pikir atau ragu-ragu lebih dahulu) sehingga menjadi mementum yang kuat untuk melaju dalam melakukan studi.
b. Meningkatkan efisiensi manusia (human efficiency)
Kebiasaan melakukan sesuatu secara otomatis akan membebaskan pikiran sehingga dapat dipakai untuk tujuan lain pada saat yang sama.
c. Membuat seseorang menjadi lebih cermat
Suatu kegiatan yang telah begitu tertanam dalam pikiran seseorang dan demikian terbiasa dikerjakannya akan terlaksana secara lebih cermat daripada aktifitas yang masih belum terbiasa.
d. Membantu seseorang menjadi ajeg
Dengan kebiasaan belajar yang baik kondisi belajar akan terjaga. Emosi, mental dan semangat belajar akan lebih terkendali karena situasi belajar yang tertata
Dengan membiasakan belajar maka siswa akan dapat memperoleh berbagai manfaat diantaranya manfaat yang telah dipaparkan di atas antara lain, penghematan waktu, meningkatkan efisiensi manusia, membuat seseorang menjadi lebih cermat, membantu seseorang menjadi ajeg.
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2.3.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan salah satu indikator penting dalam dunia pendidikan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Menurut Rifa’i dan Anni (2012:85), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses kegiatan belajar. Hal ini senada dengan pendapat Winkle dalam Purwanto (2014:45) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia mengalami perubahan dalam sikap dan perilaku.
Selanjutnya, Dimyati (2009:3) menegaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi antara tindak belajar dan tindak mengajar, yang ditandai dengan perubahan dalam diri peserta didik. Sedangkan Suprijono dalam Musthofa (2011:22) mengartikan hasil belajar sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan yang terbentuk dalam diri peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran.
Sudjana (2014:22) juga menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Dengan kata lain, hasil belajar dapat diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti dan menyerap materi pelajaran yang diberikan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman belajar, yang tercermin dalam tingkah laku, keterampilan, sikap, serta pengetahuan yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan Bahasa Indonesia setelah melalui proses pembelajaran dan aktivitas membaca di rumah.
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Howard Kingsley dalam Sudjana (2014:22) membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu:
1. Keterampilan dan kebiasaan.
2. Pengetahuan dan pengertian.
3. Sikap dan cita-cita.
Sementara itu, Gagne dalam Sudjana (2014:22) mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam lima kategori, yakni:
1. Informasi verbal.
2. Keterampilan intelektual.
3. Strategi kognitif.
4. Sikap.
5. Keterampilan motoris.
Di sisi lain, Bloom dalam Sudjana (2014:22) membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah:
a) Ranah Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual yang terdiri atas enam aspek: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam penelitian ini, ranah kognitif menjadi fokus utama karena berkaitan dengan kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
b) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan perasaan.
c) Ranah Psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik dan motorik.
Hosnan (2014:102) juga menyatakan bahwa ketiga ranah tersebut saling berhubungan dan bersama-sama membentuk profil hasil belajar siswa yang utuh. Berdasarkan klasifikasi tersebut, hasil belajar siswa kelas VI dalam penelitian ini diukur melalui nilai ulangan semester 2 mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek menentukan ide pokok dalam teks bacaan, yang termasuk dalam ranah kognitif. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam memahami bacaan merupakan indikator utama dalam pengukuran hasil belajar yang dimaksud.
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Menurut Rusman (2012:134), pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui berbagai media pembelajaran. Sugandi dalam Hamdani (2011:23) menyebutkan bahwa pembelajaran juga memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan dan cara belajar sesuai minat dan kemampuan mereka.
Pembelajaran di SD dirancang untuk membangun landasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa secara berimbang. Seperti yang dikemukakan Mulyasa (2006:50), kurikulum SD terdiri dari 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Mata pelajaran disajikan secara tematik di kelas I-III dan melalui pendekatan mata pelajaran di kelas IV-VI.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Badan Nasional Standar Pendidikan menyebutkan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia.
3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kecerdasan, emosional, dan sosial.
5. Menikmati serta memanfaatkan karya sastra.
6. Menghargai sastra Indonesia sebagai warisan budaya.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD khususnya kelas VI bertujuan agar peserta didik dapat memahami isi bacaan dan menentukan ide pokok dengan tepat. Hal ini selaras dengan pendapat Tarigan (2008:55) yang menyatakan bahwa keterampilan membaca pemahaman termasuk menentukan ide pokok merupakan kemampuan penting yang harus dikuasai siswa untuk menunjang keberhasilan belajar di sekolah dasar.
Adapun kebiasaan membaca di rumah juga turut memengaruhi hasil belajar siswa di sekolah. Guthrie et al. (2004:403) menyatakan bahwa lingkungan keluarga dan aktivitas membaca di rumah memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Semakin sering siswa membaca di luar sekolah, khususnya di rumah, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan dan menentukan ide pokoknya.
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, upaya menumbuhkan budaya membaca di rumah menjadi salah satu strategi penting yang mendukung pencapaian hasil belajar siswa, terutama dalam aspek keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
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Crow and Crow dalam Purwanto (2010:120-121) mengemukakan sejumlah saran untuk mencapai hasil belajar yang lebih efisien dan optimal, di antaranya:
1) menetapkan tujuan belajar yang jelas dan spesifik;
2) menyediakan tempat belajar yang kondusif sehingga kegiatan belajar berjalan efektif;
3) menjaga kondisi fisik tetap sehat agar konsentrasi dan aktivitas mental tidak terganggu;
4) membuat rencana belajar serta mengikuti jadwal belajar secara teratur;
5) menyelingi kegiatan belajar dengan waktu istirahat yang cukup;
6) mencari kalimat topik atau inti pengertian dari setiap paragraf saat membaca;
7) menerapkan metode pengulangan serta metode belajar keseluruhan (global method);
8) melatih membaca cepat tanpa mengabaikan ketelitian;
9) membuat catatan-catatan penting atau rangkuman dari materi yang dipelajari;
10) mengevaluasi materi yang sulit dan berusaha memahaminya lebih dalam;
11) menyusun pertanyaan-pertanyaan penting terkait materi dan mencoba menjawabnya;
12) memusatkan perhatian sepenuhnya selama belajar;
13) memahami tabel, grafik, dan ilustrasi penunjang materi;
14) membiasakan diri membuat rangkuman dan kesimpulan dari bacaan;
15) memastikan seluruh tugas belajar diselesaikan dengan baik;
16) memahami pernyataan para penulis dan membandingkan pendapat antar sumber; serta
17) menganalisis kebiasaan belajar yang dilakukan, lalu memperbaiki kekurangannya.
Sehubungan dengan penelitian tentang korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar menentukan ide pokok dalam teks bacaan, saran-saran ini sangat relevan untuk diterapkan siswa dalam aktivitas belajarnya, baik di sekolah maupun di rumah. Kebiasaan membaca yang baik di rumah menjadi faktor penting dalam mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal, khususnya dalam keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Menurut Slameto (2010:54), keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti minat, motivasi, dan kebiasaan belajar) dan faktor eksternal (seperti lingkungan keluarga, fasilitas belajar, serta kebiasaan membaca di rumah). Maka, ketika siswa memiliki kebiasaan membaca yang teratur dan efektif di rumah, hal itu akan mempermudah siswa dalam menemukan ide pokok sebuah teks karena terbiasa melatih kemampuan menyaring informasi penting dari bacaan.
Lebih lanjut, Syah (2012:143) menekankan bahwa keberhasilan hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh aktivitas belajar mandiri di luar kelas, seperti membaca buku, artikel, atau sumber bacaan lainnya di rumah. Dalam konteks ini, kebiasaan membaca di rumah dapat membentuk keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam memahami isi bacaan serta menentukan ide pokok dan gagasan pendukung secara tepat.
Dengan demikian, penerapan saran-saran Crow and Crow tersebut dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam membangun kebiasaan belajar dan membaca yang baik di rumah. Misalnya, siswa dapat membuat jadwal khusus untuk membaca buku Bahasa Indonesia, mencari kalimat topik setiap paragraf, merangkum isi bacaan, serta membuat pertanyaan-pertanyaan terkait isi teks yang dibaca. Selain itu, lingkungan keluarga juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menyediakan bahan bacaan yang menarik serta mendampingi anak saat membaca di rumah.
Kebiasaan membaca yang efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan memahami teks, tetapi juga secara langsung berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:12), yang menyatakan bahwa membaca adalah proses yang kompleks dan aktif, di mana pembaca harus mampu menangkap makna serta menentukan gagasan utama dan informasi penting dari teks yang dibacanya.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan hasil belajar menentukan ide pokok dalam teks bacaan di SD Negeri 357 Natal dapat dilakukan melalui:
1. Mendorong siswa membiasakan diri membaca buku atau artikel di rumah secara teratur.
2. Memberikan tugas membaca di rumah dengan panduan mencari ide pokok dan gagasan pendukung.
3. Melibatkan orang tua untuk menciptakan suasana membaca yang menyenangkan di rumah.
4. Menyediakan bahan bacaan yang variatif dan sesuai dengan minat serta tingkat kemampuan membaca siswa.
5. Membimbing siswa dalam menerapkan saran-saran belajar efektif sebagaimana yang disampaikan Crow and Crow dalam kegiatan belajar sehari-hari.

[bookmark: _Hlk196000168]2.4 Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar
Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor kunci dalam pencapaian hasil belajar. Menurut Galih (2012:5), seseorang yang ingin berhasil dalam belajarnya hendaknya memiliki sikap serta cara belajar yang baik. Cara-cara belajar tersebut disebut dengan kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar seseorang akan menentukan kualitas hasil belajarnya. Jika cara belajar siswa baik, maka akan tercipta kebiasaan positif yang secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Kebiasaan belajar yang baik membantu siswa dalam menguasai pelajaran, memahami materi, serta memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, kebiasaan belajar yang buruk dapat mempersulit siswa dalam memahami pelajaran, menghambat kemajuan studi, dan menyebabkan hasil belajar yang rendah. Menurut Gie dalam Syah (2009:134), efisiensi belajar adalah sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasil yang diperoleh. Syah (2009:134) menjelaskan bahwa terdapat dua macam efisiensi belajar dalam diri siswa, yaitu:
1. Efisiensi Usaha Belajar, yaitu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien apabila hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai dengan usaha yang efektif. Usaha dalam hal ini mencakup kebiasaan belajar yang baik, seperti membuat jadwal belajar secara teratur, menyediakan waktu khusus untuk membaca di rumah, meluangkan tenaga dan pikiran, serta menyiapkan alat-alat belajar yang diperlukan.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, kebiasaan membaca di rumah menjadi bagian dari usaha belajar yang efektif, sebab melalui aktivitas membaca rutin, siswa terbiasa menyerap berbagai informasi dari teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2010:72) yang menyatakan bahwa kebiasaan membaca di rumah dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memperkaya wawasan dan memperkuat pemahaman materi pelajaran yang dipelajari di sekolah.
2. Efisiensi Hasil Belajar, yaitu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien apabila usaha belajar tertentu memberikan hasil belajar yang tinggi. Dengan demikian, usaha membiasakan diri belajar dan membaca secara teratur, termasuk membaca teks bacaan di rumah, akan berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal.
Sebagaimana dinyatakan oleh Hamalik (2015:153), bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah proses belajar mengajar berlangsung, yang dapat diketahui melalui evaluasi. Hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan akan lebih baik apabila siswa memiliki kebiasaan membaca yang rutin, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar, khususnya kebiasaan membaca di rumah, memiliki hubungan erat dengan pencapaian hasil belajar siswa. Kebiasaan membaca merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Jika siswa memiliki kebiasaan membaca yang baik di rumah, mereka akan lebih mudah memahami isi teks bacaan, menemukan ide pokok, serta menyusun gagasan berdasarkan isi bacaan tersebut. Sebaliknya, siswa yang tidak terbiasa membaca di rumah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan dan menentukan ide pokoknya.
Oleh karena itu, penanaman kebiasaan membaca di rumah perlu ditanamkan sejak dini dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:3), bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang melibatkan proses pengenalan kata, pemahaman makna, serta penafsiran isi bacaan. Dengan terbiasa membaca, siswa akan terlatih untuk menangkap informasi penting dalam teks, sehingga keterampilan menentukan ide pokok dalam bacaan akan semakin terasah.
Selain itu, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah persepsi siswa terhadap pelajaran yang dipelajarinya. Pada umumnya, siswa memiliki anggapan yang beragam terhadap mata pelajaran di sekolah, baik anggapan positif seperti rasa senang dan tertarik, maupun anggapan negatif seperti rasa cemas atau takut saat menghadapi pelajaran tertentu. Menurut Suryabrata (2013:47), persepsi yang positif terhadap mata pelajaran akan meningkatkan motivasi belajar dan berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.
Dalam konteks ini, pelajaran Bahasa Indonesia sering dianggap sebagai mata pelajaran yang mudah, tetapi ketika berhadapan dengan soal-soal menentukan ide pokok dalam teks bacaan, tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat diatasi jika siswa membiasakan diri membaca secara teratur di rumah, sehingga kesulitan dalam memahami isi bacaan dapat diminimalisir.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa. Kebiasaan membaca secara rutin di rumah akan membantu siswa dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh, menemukan gagasan utama, dan menyimpulkan isi bacaan dengan baik. Oleh sebab itu, kebiasaan membaca di rumah perlu dikembangkan dan dibiasakan demi tercapainya hasil belajar yang optimal, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196000185]2.5 Karakteristik Siswa SD
Menurut Nasution dalam Djamarah (2011:123), masa usia sekolah dasar merupakan periode kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas atau dua belas tahun. Pada usia ini, anak mulai memasuki lingkungan pendidikan formal di sekolah dasar, yang menjadi awal dari perjalanan pendidikan sistematisnya. Masa ini akan sangat memengaruhi sikap, tingkah laku, dan kebiasaan anak, termasuk dalam hal minat serta kebiasaan membaca di rumah.
Djamarah (2011:124-125) membagi karakteristik anak usia sekolah dasar menjadi dua tahap, yaitu:
1) Masa Kelas Rendah Sekolah Dasar (Kelas I–III)
Pada masa ini, anak memiliki beberapa ciri, di antaranya:
a) Terdapat korelasi positif antara kesehatan fisik dengan prestasi belajar. Anak yang sehat cenderung memiliki hasil belajar lebih baik.
b) Anak cenderung patuh terhadap aturan permainan tradisional.
c) Suka memuji diri sendiri dan membandingkan dirinya dengan anak lain, khususnya jika itu menguntungkan dirinya.
d) Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, anak cenderung menganggap soal tersebut tidak penting.
e) Pada usia 6–8 tahun, anak menginginkan nilai rapor yang baik tanpa memikirkan apakah prestasinya pantas diberi nilai tersebut.
2) Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar (Kelas IV–VI)
Karakteristik anak pada masa ini lebih berkembang, yaitu:
a) Memiliki minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, yang memengaruhi caranya menyerap informasi, termasuk saat membaca teks bacaan.
b) Mulai bersifat realistis, memiliki rasa ingin tahu, dan semangat belajar yang tinggi.
c) Menjelang akhir masa ini, anak sudah menunjukkan ketertarikan terhadap bidang atau mata pelajaran tertentu, termasuk Bahasa Indonesia.
d) Anak masih membutuhkan bimbingan guru atau orang dewasa.
e) Suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain atau belajar bersama, bahkan mulai menciptakan aturan main sendiri di luar aturan tradisional.
Senada dengan hal tersebut, Nana (2007:63) mengklasifikasikan karakteristik anak usia SD menjadi empat, yaitu:
1. Senang Bermain: Anak usia SD lebih tertarik dengan aktivitas yang melibatkan permainan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menyelipkan unsur permainan dalam pembelajaran, termasuk saat mengajarkan materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
2. Senang Bergerak: Anak SD hanya mampu duduk tenang selama ±30 menit. Guru perlu merancang pembelajaran aktif, misalnya diskusi kelompok atau kegiatan membaca bersama, agar minat dan konsentrasi belajar tetap terjaga.
3. Senang Bekerja dalam Kelompok: Anak belajar bersosialisasi, bekerjasama, berbagi tanggung jawab, dan berkompetisi secara sehat melalui kerja kelompok. Kegiatan membaca teks dan menentukan ide pokok bisa dilakukan berkelompok untuk memanfaatkan karakter ini.
4. Senang Merasakan atau Melakukan Langsung: Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget dalam Santrock (2007:38), anak SD berada pada tahap operasi konkret, di mana anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung, termasuk saat menentukan ide pokok teks setelah membaca.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, sebagai subjek dalam penelitian ini, memiliki karakteristik yang khas. Mereka berada di tahap perkembangan kognitif konkret menuju abstrak, memiliki minat belajar yang cukup tinggi terhadap hal-hal nyata, gemar berkelompok, dan senang belajar sambil bermain. Selain itu, anak usia ini juga mulai menunjukkan rasa bangga terhadap prestasi yang diraih, mulai terampil berpikir logis sederhana, dan mampu menyusun pendapatnya sendiri.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1999:206) yang menyatakan bahwa usia SD adalah masa anak mulai belajar berpikir lebih objektif dan logis, serta mulai mampu menghubungkan konsep-konsep lama dengan konsep baru. Kondisi ini sangat relevan dengan penelitian mengenai kebiasaan membaca di rumah yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok bacaan. Anak yang terbiasa membaca di rumah cenderung memiliki kosakata lebih luas, memahami isi bacaan lebih cepat, serta mampu menemukan ide pokok teks dengan lebih baik.
Selanjutnya, Suprijono (2009:17) menambahkan bahwa anak usia SD berada pada tahap di mana mereka mulai menikmati proses belajar sebagai kebutuhan, bukan sekadar kewajiban. Oleh karena itu, membangun kebiasaan membaca di rumah merupakan langkah penting yang akan berdampak positif terhadap kemampuan belajar di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan memahami karakteristik ini, guru di SD Negeri 357 Natal dapat merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai, baik dari segi metode, media, maupun pendekatan, misalnya dengan menggunakan buku bacaan ringan, cerita rakyat, atau dongeng daerah yang dekat dengan keseharian anak untuk meningkatkan minat membaca di rumah dan hasil belajar mereka di sekolah, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu ini menjadi rujukan penting dan acuan bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian sejenis yang relevan dengan variabel yang diteliti.
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:
1. Penelitian oleh Dasmo, Binoardi & A’ini (2011) dari Universitas Indraprasta PGRI berjudul “Peran Pola Asuh Orang Tua dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar IPA.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan kebiasaan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Kedua faktor ini memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Analisis regresi ganda yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin baik pola asuh dan kebiasaan belajar siswa, maka semakin baik pula hasil belajar yang dicapai siswa (Dasmo dkk., 2011:45).
2. Nurhayati (2015) dari Universitas Indraprasta PGRI dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Sikap dan Kebiasaan terhadap Hasil Belajar Matematika” menemukan adanya pengaruh signifikan antara sikap belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa. Koefisien korelasi sebesar 0,465 dengan koefisien determinasi 21,6% menunjukkan bahwa sikap belajar dan kebiasaan belajar secara bersama-sama memengaruhi hasil belajar matematika siswa (Nurhayati, 2015:52). Temuan ini memperkuat pentingnya faktor kebiasaan belajar, yang dalam konteks penelitian ini dapat dikaitkan dengan kebiasaan membaca di rumah.
3. Prasetya (2013) dari Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dalam penelitiannya berjudul “Bimbingan Belajar Efektif untuk Meningkatkan Kebiasaan Belajar pada Siswa Kelas VII” menyimpulkan bahwa bimbingan belajar efektif berpengaruh terhadap peningkatan kebiasaan belajar siswa. Terdapat perbedaan signifikan antara kebiasaan belajar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan belajar (Prasetya, 2013:61).
4. Nugroho (2014) dari Universitas Negeri Semarang dalam penelitian berjudul “Pengembangan Layanan Informasi Belajar Berbantuan Multimedia untuk Meningkatkan Kebiasaan Belajar Siswa” menemukan bahwa layanan informasi belajar berbantuan multimedia berpengaruh terhadap perubahan kebiasaan belajar siswa. Hasil uji beda menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012, yang berarti terdapat perbedaan signifikan kebiasaan belajar sebelum dan sesudah perlakuan (Nugroho, 2014:40). Dalam konteks kebiasaan membaca di rumah, media berbasis teknologi bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan frekuensi dan minat baca siswa di lingkungan keluarga.
5. Sukmawati dkk. (2012) dari Universitas Pendidikan Ganesha melakukan penelitian berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN di Kelurahan Kaliuntu Singaraja.” Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri, kebiasaan belajar, dan prestasi belajar siswa. Kebiasaan belajar memiliki korelasi sebesar 0,788 dengan prestasi belajar siswa, yang berarti bahwa semakin baik kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah, semakin tinggi prestasi belajar siswa (Sukmawati dkk., 2012:38).
6. Istiqomah (2014) dari Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya “Pengaruh Layanan Penguasaan Konten terhadap Kebiasaan Belajar Siswa” membuktikan bahwa kebiasaan belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi tinggi setelah diberikan layanan penguasaan konten. Uji t menunjukkan thitung > ttabel pada taraf signifikan 5%, yang menandakan pengaruh positif layanan tersebut terhadap kebiasaan belajar siswa (Istiqomah, 2014:44).
7. Khurshid, Tanveer & Qasmi (2012) dari National University of Modern Languages Islamabad, Pakistan, dalam penelitiannya “Relationship between Study Habits and Academic Achievement among Hostel Living and Day Scholars’ University Students” menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara kebiasaan belajar dan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswi memiliki kebiasaan belajar lebih baik dibanding mahasiswa. Selain itu, mahasiswa non-asrama memiliki prestasi akademik lebih tinggi dibanding yang berasrama, karena suasana belajar di rumah cenderung lebih kondusif (Khurshid dkk., 2012:66). Hal ini senada dengan fokus penelitian ini yang mengangkat kebiasaan membaca di rumah sebagai faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar.
8. Chand (2013) dari India dalam penelitiannya “Study Habits of Secondary School Students in Relation to Type of School and Type of Family” menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kebiasaan belajar siswa dari keluarga inti dan keluarga besar. Namun, penelitian ini tetap menegaskan pentingnya kebiasaan belajar, termasuk membaca di rumah, dalam mendukung pencapaian akademik siswa secara umum (Chand, 2013:53).
Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah, memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Semakin baik kebiasaan membaca yang dilakukan di rumah, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai, khususnya dalam aspek menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kebiasaan membaca di rumah dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami isi teks, menemukan ide utama, serta mendukung pembentukan pola pikir kritis dan sistematis.
Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2010:23) yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar yang baik, termasuk kebiasaan membaca, dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan membaca di rumah menjadi faktor pendukung yang dapat dioptimalkan orang tua dan guru untuk membantu siswa mencapai hasil belajar maksimal.

2.7 Kerangka Berpikir
Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara optimal, sedangkan kebiasaan belajar yang kurang baik cenderung menimbulkan kesulitan dalam mengikuti pelajaran, mengatur waktu belajar, hingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.
Menurut Slameto (2010: 72), kebiasaan belajar merupakan suatu sikap yang dilakukan secara berulang-ulang dalam situasi belajar yang sama atau berbeda, dan kebiasaan tersebut dapat memengaruhi keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan belajarnya. Salah satu bentuk kebiasaan belajar yang sangat penting dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah kebiasaan membaca di rumah. Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan dalam memahami teks bacaan, khususnya dalam menemukan ide pokok di dalam sebuah teks.
Kebiasaan membaca di rumah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan memahami isi bacaan secara mandiri di luar lingkungan sekolah. Selain itu, kebiasaan ini juga dapat memperkaya kosakata, menambah wawasan, serta melatih siswa dalam menemukan inti atau ide pokok dari suatu teks. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2013: 45) yang menyatakan bahwa membaca bukan sekadar aktivitas mengenal huruf, melainkan suatu proses berpikir aktif dalam memahami makna, mencari ide pokok, serta menyimpulkan isi bacaan.
Hasil belajar merupakan indikator pencapaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2013: 3), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil belajar siswa dalam menentukan ide pokok teks bacaan dipengaruhi oleh kebiasaan membaca siswa. Semakin sering seorang siswa membaca, maka kemampuan berpikir kritisnya dalam menangkap inti bacaan akan semakin terlatih. Hal ini tentu berdampak positif terhadap hasil ulangan, tugas, maupun penilaian dalam kompetensi menentukan ide pokok suatu teks.
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok teks bacaan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kebiasaan membaca di rumah. Siswa yang kurang terbiasa membaca di luar jam pelajaran cenderung kesulitan menangkap inti informasi dari bacaan. Sejalan dengan itu, menurut Anderson (2012: 55), kebiasaan membaca secara rutin dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis, memahami informasi, dan memetakan gagasan utama dalam bacaan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa. Kebiasaan membaca yang baik akan membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih cepat dan tepat, sehingga dapat menentukan ide pokok dengan mudah. Sebaliknya, kebiasaan membaca yang rendah akan menyulitkan siswa dalam menemukan gagasan utama dari teks yang dibaca.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal.

2.8 Hipotesis Penelitian
Arikunto (2013:110) mengemukakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul di lapangan. Dengan kata lain, hipotesis menjadi prediksi awal yang harus diuji melalui proses penelitian empiris untuk menentukan kebenarannya.
Sementara itu, menurut Sukardi (2008:42), hipotesis memiliki fungsi untuk memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau research questions yang diajukan dalam suatu penelitian. Hipotesis disusun berdasarkan teori-teori yang relevan dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung asumsi awal dari peneliti.
Sejalan dengan itu, Sugiyono (2015:96) juga menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis tersebut bersifat sementara karena kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui penelitian dan pengumpulan data di lapangan. Hipotesis belum dapat dianggap sebagai fakta sebelum melalui proses uji statistik dan analisis data.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut serta kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
Hipotesis ini diajukan dengan pertimbangan bahwa kebiasaan membaca di rumah merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan, khususnya dalam menentukan ide pokok teks. Hal ini didukung oleh pendapat Tarigan (2008:7) yang menyatakan bahwa kemampuan membaca seseorang tidak hanya ditentukan oleh pembelajaran di sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan membaca di luar sekolah, terutama di lingkungan keluarga. Semakin sering siswa membaca di rumah, semakin tinggi kemampuan mereka dalam memahami isi teks dan menemukan ide pokoknya.
Oleh sebab itu, penelitian ini akan menguji sejauh mana korelasi atau hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan siswa kelas VI di SD Negeri 357 Natal. Jika hasil penelitian membuktikan adanya hubungan yang signifikan, maka hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi sekolah dan orang tua untuk lebih mendorong kebiasaan membaca di lingkungan rumah.
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[bookmark: bookmark48]BAB III
[bookmark: bookmark49]METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian korelasional. Menurut Sukardi (2008:166), penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan apakah terdapat hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan khusus, melainkan hanya mengamati hubungan variabel X dan variabel Y yang diharapkan hasilnya dapat memberikan gambaran kondisi belajar siswa dan dijadikan dasar pengembangan strategi pembelajaran ke depannya. Rancangan penelitian ini adalah dengan menyebarkan angket dan menggunakan hasil nilai ulangan siswa.X
Y


Keterangan:
X : Variabel bebas (Kebiasaan Membaca di Rumah)
Y : Variabel terikat (Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan)
(Sugiyono, 2015:66)
Secara lebih detail desain penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Bagan 1
Desain Penelitian KorelasionalKesigapan
dalam Belajar (DA)
Metode dalam
Belajar (WM)
-
· konsentrasi
· mengerjakan tugas
-
-
-
cara mengikuti pelajaran
cara belajar individu cara belajar kelompok mempelajari buku teks
· pembuatan jadwal &
pelaksanaannya
· membaca & membuat catatan
· mengulangi bahan pelajaran
· menghadapi ujian
Hasil Penelitian.	?
Mata pelajaran 
Bahasa Indonesia
Kognitif, Afektif, dan Psikomotor
Ha =
rtabel< rhitung
Ho =
rtabel > rhitung
Variabel Terikat
(Hasil Belajar)
Variabel Bebas
(Kebiasaan Belajar)



3.2 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Mengajukan izin pelaksanaan penelitian ke SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal.
2) Menyusun identifikasi masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.
3) Menyusun proposal penelitian.
4) Menyusun kisi-kisi instrumen angket kebiasaan membaca di rumah.
5) Menyusun instrumen soal tes menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
6) Konsultasi dan revisi instrumen bersama dosen pembimbing.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Melakukan uji coba instrumen kepada siswa di luar populasi penelitian.
2) Melaksanakan pengambilan data kebiasaan membaca di rumah melalui angket.
3) Melaksanakan tes hasil belajar menentukan ide pokok kepada siswa sesuai instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
c. Tahap Penyelesaian
1) Menganalisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis korelasi.
2) Menyusun laporan penelitian.


3.3 Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
3.4.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli hingga Oktober pada semester ganjil Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal.

3.5 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2015:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 30 siswa.

3.5.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama (Arikunto, 2010:174). Karena jumlah populasi hanya 30 orang, maka penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015:124). Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa.

3.6 [bookmark: _TOC_250010]Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 63). Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
3.6.1 Variabel Bebas
Sugiyono (2015: 61), menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya suatu perubahan terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kebiasaan belajar siswa yang beragam.
3.6.2 Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2015: 61), menyatakan bahwa variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel yang mempengaruhi.Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa yang mencakup nilai kognitif ulangan tengah semester.

3.7 Definisi Operasional
3.7.1 Variabel Kebiasaan Belajar (X)
Kebiasaan belajar dalam penelitian ini merupakan cara belajar yang dilakukan siswa selama menempuh pendidikan. Adapun bentuk kebiasaan yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi: Delay Avoidan (kesigapan dalam belajar) dalam penelitian ini meliputi konsentrasi dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk Work Methods (metode kerja dalam belajar) meliputi cara mengikuti kegiatan pembelajaran, cara belajar kelompok, cara belajar individu, mempelajari buku teks, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran dan menghadapi ujian.

3.7.2 Variabel Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar terjadi karena adanya suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada nilai kognitif, sedangkan afektif dan psikomotor hanya sebagai data pendukung saja.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian karena data yang terkumpul akan menjadi dasar untuk analisis dan pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan melibatkan berbagai pendekatan, baik yang bersifat tes maupun non-tes. Menurut Sugiyono (2015:308), teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data yang valid dan dapat diandalkan. Sebagai tambahan, Poerwanti (2008:34) menyatakan bahwa terdapat dua kategori teknik pengumpulan data, yakni teknik tes dan non-tes. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-tes yang meliputi observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan dokumentasi. Uraian mengenai masing-masing teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Hamdani (2011:317) mengemukakan bahwa observasi adalah salah satu teknik nontes yang digunakan untuk menilai sesuatu dengan cara mengamati objek secara langsung dan sistematis. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menilai kebiasaan membaca siswa di rumah dan bagaimana kebiasaan tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Observasi dilakukan terhadap siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, dengan tujuan untuk melihat secara langsung bagaimana kebiasaan mereka dalam membaca di rumah dan dampaknya terhadap pemahaman mereka terhadap teks bacaan.
2. Wawancara
Menurut Sukmadinata (2013:216), wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk menggali informasi tentang kebiasaan membaca siswa di rumah, serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Wawancara ini dilakukan dengan guru kelas VI di SD Negeri 357 Natal, untuk memperoleh informasi terkait kegiatan membaca siswa di luar jam sekolah dan bagaimana kegiatan tersebut mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Kuesioner (Angket)
Sugiyono (2015:199) mendefinisikan kuesioner atau angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Likert yang dirancang untuk mengukur kebiasaan membaca siswa di rumah dan hubungan antara kebiasaan tersebut dengan hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini, angket terdiri dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal. Setiap pertanyaan dalam angket memiliki empat alternatif jawaban yang dapat dipilih siswa, yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Penilaian skor untuk setiap jawaban sesuai dengan tabel berikut:
Tabel 1
Skor untuk Setiap Butir Soal pada Skala Likert
	Jawaban
	Skor Pernyataan Positif
	Skor Pernyataan Negatif

	Selalu
	4
	1

	Sering
	3
	2

	Kadang-kadang
	2
	3

	Tidak pernah
	1
	4


Sumber: Sugiyono (2015:135)
Kuesioner ini diberikan kepada 30 siswa kelas VI untuk mengetahui kebiasaan membaca mereka di rumah dan seberapa sering mereka melakukan kegiatan membaca yang berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data dari berbagai catatan tertulis. Arikunto (2013:274) berpendapat bahwa dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, atau dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data terkait hasil ulangan atau nilai kognitif siswa, yang berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Dokumentasi ini juga akan mengumpulkan nilai-nilai hasil tes yang dilakukan oleh siswa setelah pembelajaran.

3.9 Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono (2015:207) menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan pada siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi. Langkah-langkah penyusunan tabel distribusi frekuensi merujuk pada Sugiyono (2013:36-37) adalah:
1. Menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus:
K	= 1 + 3,3 log n
2. Menghitung rentang skor (R):
R	= skor terbesar – skor terkecil
3. Menghitung panjang kelas (P):
P	= rentang : jumlah kelas 
4. Menyusun kelas interval

Selanjutnya, untuk mengetahui persentase skor kebiasaan membaca di rumah pada tiap item soal angket, digunakan rumus menurut Riduwan (2012:89):

Keterangan:
Pk = persentase kebiasaan membaca di rumah
Data tersebut dikelompokkan dalam lima kategori, merujuk pada pedoman Poerwanti (2008:18), yaitu:
Tabel 2
Klasifikasi Persentase Skor Kebiasaan Membaca di Rumah
	Interval Skor
	Kategori

	> 86%
	Sangat Tinggi

	76% – 85%
	Tinggi

	66% – 75%
	Sedang

	56% – 65%
	Rendah

	< 55%
	Sangat Rendah



Untuk mengkategorikan sub variabel, digunakan pedoman Azwar (2014:149):
Tabel 3
Kriteria Sub Variabel Angket
	Skor
	Kategori

	X < (M – 1,0SD)
	Rendah

	(M – 1,0SD) ≤ X < (M+1,0SD)
	Sedang

	(M + 1,0SD) ≤ X
	Tinggi



Sedangkan untuk hasil belajar menentukan ide pokok, klasifikasi nilai diacu dari Poerwanti (2008:36):
Tabel 4
Kategori Hasil Belajar
	Interval Nilai
	Keterangan

	> 88,5
	Baik Sekali

	77,5 < nilai ≤ 88,5
	Baik

	66,5 < nilai ≤ 77,5
	Cukup

	55,5 < nilai ≤ 66,5
	Kurang

	< 55,5
	Gagal


2. Analisis Data Awal
a) Uji Normalitas
Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji normalitas data untuk memastikan bahwa data dari variabel kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar menentukan ide pokok berdistribusi normal (Sugiyono, 2015:241).
Langkah-lngkah uji normalitas dengan kolmogorov smirnov menurut Supadi (2013:134-135)adalah sebagai berikut.
1) Susunlah data dari yang terkecil ke terbesar.
2) Susunlah rekuensi nilai yang sama.
3) Hitung nilai proposi: ; n = banyaknya data.
4) Hitung proporsi kumulatif (Kp).
5) Transformasi nilai data mentah (X) ke dalam angka baku (Z) dengan frekuensi : 
6) Tetukan nilai Ztabel berdasarkan data angka baku Zi.
7) Hitung nilai |𝑎2| = Kp – Ztabel (harga mutlak nilai a2).
8) Hitung nilai |𝑎1| = P– a2 (harga mutlak nilai a1).
9) Cari a1 maximum sebagai amax.
10) Lakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai a1 dengan Dtabel (nilai tabel kolmogorov-smirnov), dengan kriteria
Tolak H0 jika : amax> Dtabel dan 
Terima H0 jika : amax≤ Dtabel.

Dalam penelitian ini ujinormalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnovmenggunakan bantuan komputer program SPSS versi 20. Berikut langkah-langkahnya:Klik Analyze – Nonparametric Tests – Legacy Dialogs – 1 Sample KS.Setelah itu akan terbuka kotak dialog One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.Masukkan variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar ke kotak Test Variable List, lalu klik OK (Priyatno, 2014:7). Untuk hasil lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21.Cara untuk menentukan normalitas dari data tersebut cukup membaca padanilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansi > 0,05 makadata tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi normal.
Penentuan normalitas berdasarkan nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal; jika < 0,05, maka tidak normal.
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
	No
	Variabel
	Nilai Signifikansi
	Kondisi
	Keterangan

	1
	Kebiasaan Membaca di Rumah (X)
	0,513
	> 0,05
	Normal

	2
	Hasil Belajar (Y)
	0,784
	> 0,05
	Normal



Data kedua variabel berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke uji korelasi.

b) Uji Linieritas Regresi
Riduwan (2012:220) menyatakan bahwa uji linieritas regresi dilakukan untuk mengukur derajat hubungan antar variabel serta memastikan hubungan tersebut linier. Uji ini penting sebagai prasyarat sebelum dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment.
Langkah-langkah perhitungan regresi merujuk Riduwan (2012:220):
1. Hitung angka statistik dasar: ∑X, ∑Y, ∑X², ∑Y², ∑XY, s, x̄, a, b
2. Hitung jumlah kuadrat regresi (JKReg(a)) dengan rumus:

3. Hitung jumlah kuadrat regresi (JKReg (b|a)) dengan rumus:

4. Hitung jumlah kuadrat residu (JKRes) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑏|𝑎- − 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑎-
5. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKReg (a) dengan rumus:
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒g,- = 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑎-
6. Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKReg (b|a) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑅𝑒g,|𝑎- = 𝐽𝐾𝑅𝑒g,𝑏|𝑎-
7. Hitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) dengan rumus:

8. Hitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus:

9. Hitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:
𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸
10. Hitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan rumus

11. Hitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus:

12. Mencari nilai Fhitung dengan rumus : 

Dalam penelitian ini untuk menghitung uji linieritas regresi peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut: Klik Analyze –Compare Means – Means. Masukkan variabel hasil belajar (Y) ke dalam kotak Dependent List, sementara variabel kebiasaan belajar dalam belajar
(X) dimasukkan pada kotak Independent List. Pilih kotak dialog Options dan mengaktifkan bagian Test for Linearity. Pilih Continue lalu OK (Priyatno, 2014:80). Dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Dari hasil uji linieritas didapatkan hasil pada ANOVATable pada kolom Sig. baris Linearity sebesar 0,00, dimana 0,00 < 0,05 maka dapat dikatakan variabel X dan Y memiliki hubungan yang linier. Dapat dilihat pada lampiran 22.
Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar menentukan ide pokok siswa kelas VI di SDN 357 Natal bersifat linier.
Linieritas ini penting karena, menurut Priyatno (2014:79), apabila dua variabel yang akan dikorelasikan tidak memiliki hubungan linier, maka hasil uji korelasinya akan bias dan tidak valid.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 357 Natal, sebuah sekolah dasar negeri yang terletak di Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. SD ini berada di wilayah pesisir yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan dan petani. Sekolah ini memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai, seperti ruang kelas permanen, perpustakaan sederhana, dan ruang guru, meskipun akses terhadap sumber daya digital masih terbatas. Lingkungan sekolah cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar dan dikelilingi oleh komunitas yang mendukung pendidikan anak-anak.
Jumlah siswa kelas VI pada tahun pembelajaran 2025–2026 adalah sebanyak 30 orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Para siswa berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam, namun sebagian besar berasal dari keluarga dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah. Hal ini memengaruhi variasi kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas VI untuk mengukur frekuensi, durasi, dan jenis bacaan yang dilakukan di rumah. Selain itu, data hasil belajar diambil melalui tes kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan yang telah divalidasi sebelumnya

4.2. Temuan Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Data Kebiasaan Membaca di Rumah (X) Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal
Data kebiasaan membaca di rumah diperoleh dari penyebaran angket atau kuesioner yang diisi langsung oleh 30 orang siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal yang menjadi sampel penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut, diketahui bahwa skor tertinggi kebiasaan membaca adalah 94 dan skor terendah adalah 60. Berikut adalah data lengkap kebiasaan membaca di rumah siswa:
Tabel 6
Data Kebiasaan Membaca di Rumah Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal 
Tahun Pembelajaran 2025–2026
	No.
	Nama Siswa
	Skor Kebiasaan Membaca

	1
	Sampel 1
	83

	2
	Sampel 2
	84

	3
	Sampel 3
	77

	4
	Sampel 4
	89

	5
	Sampel 5
	78

	6
	Sampel 6
	89

	7
	Sampel 7
	91

	8
	Sampel 8
	79

	9
	Sampel 9
	86

	10
	Sampel 10
	94

	11
	Sampel 11
	60

	12
	Sampel 12
	92

	13
	Sampel 13
	75

	14
	Sampel 14
	91

	15
	Sampel 15
	77

	16
	Sampel 16
	90

	17
	Sampel 17
	77

	18
	Sampel 18
	92

	19
	Sampel 19
	91

	20
	Sampel 20
	76

	21
	Sampel 21
	86

	22
	Sampel 22
	93

	23
	Sampel 23
	83

	24
	Sampel 24
	91

	25
	Sampel 25
	75

	26
	Sampel 26
	87

	27
	Sampel 27
	91

	28
	Sampel 28
	77

	29
	Sampel 29
	92

	30
	Sampel 30
	90



4.2.2 Deskripsi Data Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok (Y) Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal
Data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan, diperoleh dari hasil penilaian formatif yang dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Adapun jumlah siswa yang menjadi sampel adalah 30 orang. Berdasarkan data, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94, dan nilai terendah adalah 82.
Tabel 7
Data Hasil Belajar Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026
	No.
	Nama Siswa
	Nilai Hasil Belajar

	1
	Sampel 1
	94

	2
	Sampel 2
	94

	3
	Sampel 3
	85

	4
	Sampel 4
	82

	5
	Sampel 5
	85

	6
	Sampel 6
	90

	7
	Sampel 7
	94

	8
	Sampel 8
	87

	9
	Sampel 9
	88

	10
	Sampel 10
	87

	11
	Sampel 11
	84

	12
	Sampel 12
	94

	13
	Sampel 13
	86

	14
	Sampel 14
	88

	15
	Sampel 15
	85

	16
	Sampel 16
	90

	17
	Sampel 17
	87

	18
	Sampel 18
	88

	19
	Sampel 19
	94

	20
	Sampel 20
	83

	21
	Sampel 21
	90

	22
	Sampel 22
	92

	23
	Sampel 23
	86

	24
	Sampel 24
	92

	25
	Sampel 25
	83

	26
	Sampel 26
	88

	27
	Sampel 27
	90

	28
	Sampel 28
	82

	29
	Sampel 29
	84

	30
	Sampel 30
	90



a. Uji Normalitas
Dalam penelitian yang berjudul "Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026", dilakukan uji normalitas terhadap data kebiasaan membaca di rumah (variabel X). Uji normalitas ini menggunakan rumus Liliefors, dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang dan taraf signifikansi 5%.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
a. Nilai Lo (hasil hitung) = 0,11537
b. Nilai Lt (tabel kritis) = 0,161
Karena hasil Lo < Lt, yaitu 0,11537 < 0,161, maka dapat disimpulkan bahwa:
𝐻₀ diterima, artinya data kebiasaan membaca di rumah berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Dari hasil perhitungan uji normalitas terhadap data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal, diperoleh:
a. Nilai mutlak selisih terbesar (𝐿ₒ) = 0,106956
b. Nilai tabel (𝐿ₜ) = 0,161 (dengan n = 30 dan taraf signifikansi 5%)
Karena 𝐿ₒ < 𝐿ₜ atau 0,106956 < 0,161, maka 𝐻₀ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Analisis Uji Hipotesis
Sebelum melakukan analisis terhadap hipotesis yang diajukan, peneliti mengolah skor kebiasaan membaca di rumah dan nilai hasil belajar siswa menentukan ide pokok. Berikut adalah langkah-langkah analisisnya:
1. Kebiasaan Membaca di Rumah
a) Menentukan Nilai Tertinggi (H) dan Terendah (L):
H = 94 dan L = 60

b) Menentukan Banyak Kelas (K):
Menggunakan rumus Sturges:
K = 1+3,3 log N
K = 1+3,3 log 30
K = 1+3,3(1,477)
K = 1+4,8741
K = 5,8741
Dibulatkan menjadi 6 kelas interval.

c) Menentukan Rentang (Range, R):
R = H−L
R = 94−60
R = 34

d) Menentukan Panjang Interval (i):



Dibulatkan menjadi 7.
Keterangan:
H	= Skor tertinggi
L 	= Skor terendah
K 	= Banyak kelas
R 	= Range
i 	= Panjang kelas interval

Langkah selanjutnya adalah menyusun tabel distribusi frekuensi kebiasaan membaca di rumah, yang sekaligus digunakan untuk menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi.

2. Hasil Uji Normalitas
Hasil dari perhitungan uji normalitas terhadap data hasil belajar siswa (variabel Y) menunjukkan bahwa:
a. Nilai Lo (harga mutlak selisih terbesar) = 0,106956
b. Nilai Lt (nilai tabel) = 0,161
c. Jumlah siswa (n) = 30
d. Taraf signifikansi = 5%
Karena 𝑙𝑜 < 𝑙𝑡 (0,106956 < 0,161), maka 𝐻₀ diterima, yang berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Analisis Uji Hipotesis
Sebelum melakukan analisis terhadap hipotesis yang telah diajukan, peneliti terlebih dahulu mengolah skor nilai dari dua variabel, yaitu kebiasaan membaca di rumah dan hasil belajar siswa.
1. Kebiasaan Membaca di Rumah
a) Penentuan Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai Tertinggi (H) = 94
Nilai Terendah (L) = 60

b) Menentukan Jumlah Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log N = 1 + 3,3 log 30 = 1 + 3,3(1,477) = 5,8741 ≈ 6

c) Menentukan Range dan Panjang Interval
1) Range (R) = H - L = 94 - 60 = 34
2) Panjang Interval (i) = R / K = 34 / 5 ≈ 6,8 dibulatkan menjadi 7
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Membaca di Rumah (X)
	Interval
	Frekuensi (F)
	X
	x' = X - x̄
	(x')²
	fx'²

	93–94
	2
	93.5
	8.97
	80.40
	160.80

	91–92
	8
	91.5
	6.97
	48.53
	388.28

	89–90
	4
	89.5
	4.97
	24.67
	98.67

	86–87
	3
	86.5
	1.97
	3.87
	11.60

	83–84
	3
	83.5
	-1.03
	1.06
	3.18

	78–79
	2
	78.5
	-6.03
	36.40
	72.80

	76–77
	5
	76.5
	-8.03
	64.53
	322.67

	60–75
	3
	67.5
	-17.03
	290.13
	870.40

	Jumlah
	30
	
	
	
	2034.43



Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, kemudian data tersebut divisualisasikan dalam bentuk histogram di bawah:
Gambar 2
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c) Perhitungan Nilai Rata-rata (Mean) dan Simpangan Baku (SD)
Mean M = 
          M = 
          M = 84,53
Sedangkan untu mencari standar deviasi (SD), menggunakan rumus :




Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai rata-rata (mean) untuk variabel kebiasaan belajar adalah 84,53.
d) Interpretasi Data Kebiasaan Membaca
Tabel 9
Pedoman Konversi Kategori Aktivitas Siswa
	No
	Persentase Ketuntasan
	Kategori

	1
	86–100%
	Sangat Baik

	2
	76–85%
	Baik

	3
	60–75%
	Cukup

	4
	55–59%
	Kurang

	5
	≤ 54%
	Kurang Sekali



Tabel 10
Distribusi Kategori Kebiasaan Membaca di Rumah
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	60–66
	1
	3%

	67–73
	0
	0%

	74–80
	9
	30%

	81–87
	6
	20%

	88–94
	14
	47%

	Jumlah
	30
	100%



2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Menentukan Ide Pokok)
a) Nilai Tertinggi dan Terendah
1) Nilai Tertinggi (H) = 94
2) Nilai Terendah (L) = 82
b) Menentukan Jumlah dan Panjang Interval
1) Jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log 30 = 6
2) Range (R) = H – L = 94 – 82 = 12
3) Panjang Interval (i) = 12 / 5 = 2,4 ≈ 2

Tabel 11
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y)
	Interval
	Frekuensi (F)
	Y
	y' = Y - ȳ
	(y')²
	fy'²

	92–94
	7
	93
	4.93
	24.34
	170.36

	88–90
	9
	89
	0.93
	0.87
	7.84

	86–87
	5
	86.5
	-1.57
	2.45
	12.27

	84–85
	5
	84.5
	-3.57
	12.72
	63.61

	82–83
	4
	82.5
	-5.57
	30.99
	123.95

	Jumlah
	30
	
	
	
	378.03



d. Standar Deviasi (SD)
Untuk mencari standar deviasi (SD), digunakan rumus:

Dengan data yang ada, perhitungan SD adalah:


Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata (mean) untuk variabel kemampuan membaca siswa adalah 88.0667. Untuk mengetahui tingkatan kualitas kemampuan membaca siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Membaca Siswa
	Interval
	Frekuensi
	Persentase (%)

	82-83
	5
	13%

	84-85
	5
	17%

	86-87
	4
	17%

	88-89
	5
	13%

	90-91
	7
	17%

	92-94
	7
	23%

	Total
	30
	100%



Setelah dilakukan analisis uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis guna membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis yang telah peneliti ajukan. Untuk itu, perlu dibuktikan dengan mencari nilai koefisien korelasi antara variabel kebiasaan belajar (X) dengan kemampuan membaca siswa (Y) menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

Keterangan:
rxy​ : koefisien korelasi antara X dan Y
X : variabel kebiasaan belajar
Y : variabel kemampuan membaca siswa
XY: perkalian antara X dan Y
N : jumlah responden (30 siswa)
∑ : sigma (jumlah)

Proses pembuktian dengan rumus korelasi product moment ini diawali dengan langkah menyusun tabel koefisien product moment guna mendapatkan ∑X, ∑Y, X2, Y2 dan XY, sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 13
Tabel Kerja Korelasi
	No. Resp
	X (Kebiasaan Belajar)
	Y (Kemampuan Membaca)
	X2
	Y2
	XY

	1
	83
	94
	6889
	8836
	7802

	2
	84
	94
	7056
	8836
	7896

	3
	77
	85
	5929
	7225
	6545

	4
	89
	82
	7921
	6724
	7298

	5
	78
	85
	6084
	7225
	6630

	6
	89
	90
	7921
	8100
	8010

	7
	91
	94
	8281
	8836
	8554

	8
	79
	87
	6241
	7569
	6873

	9
	86
	88
	7396
	7744
	7568

	10
	94
	87
	8836
	7569
	8178

	11
	60
	84
	3600
	7056
	5040

	12
	92
	94
	8464
	8836
	8648

	13
	75
	86
	5625
	7396
	6450

	14
	91
	88
	8281
	7744
	8008

	15
	77
	85
	5929
	7225
	6545

	16
	90
	90
	8100
	8100
	8100

	17
	77
	87
	5929
	7569
	6699

	18
	92
	88
	8464
	7744
	8096

	19
	91
	94
	8281
	8836
	8554

	20
	76
	83
	5776
	6889
	6308

	21
	86
	90
	7396
	8100
	7740

	22
	93
	92
	8649
	8464
	8556

	23
	83
	86
	6889
	7396
	7138

	24
	91
	92
	8281
	8464
	8372

	25
	75
	83
	5625
	6889
	6225

	26
	87
	88
	7569
	7744
	7656

	27
	91
	90
	8281
	8100
	8190

	28
	77
	82
	5929
	6724
	6314

	29
	92
	84
	8464
	7056
	7728

	30
	90
	90
	8100
	8100
	8100

	Jumlah
	2536
	2642
	216186
	233096
	223821



Selanjutnya, data ini dihitung ke dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut:
 





Berdasarkan nilai perhitungan di atas, diperoleh nilai rhitung​ sebesar 0,5526. Sedangkan rtabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan N-2 = 30-2 = 28 diketahui sebesar 0,3610. Karena rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,5526>0,3610), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti terdapat korelasi atau hubungan signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa pada siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Untuk memberikan penafsiran terhadap interpretasi koefisien korelasi yang ditemukan, nilai rhitung​ sebesar 0,5526 termasuk ke dalam kategori Sedang. Hal ini dapat dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi standar.

e. Uji Signifikansi Korelasi Produk Momen
Selanjutnya, untuk menguji signifikansi antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa, dapat dihitung dengan menggunakan rumus uji signifikansi korelasi product moment, yaitu uji "t", sebagai berikut:

Dengan data yang ada,perhitungan uji "t " adalah:





Berdasarkan perhitungan uji signifikansi di atas, diperoleh thitung​ sebesar 3,507. Sedangkan ttabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan dk = n-2 yakni 30-2 = 28, diperoleh ttabel​ sebesar 2,04841.
Berdasarkan hasil thitung​ dan ttabel​ di atas, karena thitung​ lebih besar dari ttabel​ (3,507>2,04841), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

f. Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besaran kontribusi atau hubungan antara kebiasaan belajar (X) dalam menentukan kemampuan membaca siswa (Y), dapat dilakukan melalui analisis koefisien determinasi. Proses perhitungan dilakukan dengan rumus:
Koefisien Determinasi 
Dengan data yang ada, perhitungan koefisien determinasi adalah:
Koefisien Determinasi = (0,5526)2×100%
 = 0,30536×100%
 = 30,5%
Hal ini menunjukkan bahwa 30,5% hubungan kebiasaan belajar (X) mempengaruhi kemampuan membaca siswa (Y).

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil interpretasi data kedua variabel di atas, yakni kebiasaan belajar (X) dan kemampuan membaca siswa (Y), ditemukan beberapa poin penting.
Pada variabel kebiasaan belajar (X), terdapat siswa yang tergolong:
1) Sangat Baik: 17 siswa (57%)
2) Baik: 10 siswa (33%)
3) Cukup Baik: 3 siswa (10%)
4) Kurang Baik: 0 siswa (0%)
5) Sangat Kurang Baik: 0 siswa (0%)
Sedangkan pada variabel kemampuan membaca siswa (Y), terdapat siswa yang tergolong:
1) Sangat Baik: 21 siswa (70%)
2) Baik: 9 siswa (30%)
3) Cukup Baik: 0 siswa (0%)
4) Kurang Baik: 0 siswa (0%)
5) Sangat Kurang Baik: 0 siswa (0%)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul "Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026", melalui analisis Korelasi Product Moment diperoleh nilai rhitung​ sebesar 0,5526 sedangkan rtabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan N-2 = 28 diketahui sebesar 0,3610. Karena rhitung​ lebih besar dari rtabel​ (0,5526>0,3610), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Kemudian untuk melihat signifikansi korelasi, diperoleh thitung​ sebesar 3,507 dan ttabel​ pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 28, diperoleh ttabel​ sebesar 2,04841. Karena thitung​ lebih besar dari ttabel​ (3,507>2,04841), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan kemampuan membaca siswa.
Selanjutnya, untuk melihat besar kontribusi kebiasaan belajar sebagai variabel (X) terhadap kemampuan membaca siswa sebagai variabel (Y), dilakukan perhitungan menggunakan analisis koefisien determinasi (r2). Dalam hal ini, rhitung​ sebesar 0,5526 dikuadratkan menjadi (0,5526)2 dan didapatkan nilai sebesar 30,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kebiasaan belajar (X) berkontribusi sebesar 30,5% dalam menentukan variabel kemampuan membaca siswa (Y).
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa di Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, meskipun tingkat korelasi tersebut tergolong sedang, kebiasaan belajar tetap memiliki kontribusi terhadap kemampuan membaca siswa. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam membentuk kemampuan membaca siswa.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang telah dipaparkan pada Bab IV, serta pembahasan yang komprehensif, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Deskripsi Tingkat Kebiasaan Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 30 siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal, diketahui bahwa tingkat kebiasaan belajar siswa secara umum berada pada kategori yang baik hingga sangat baik. Hal ini tercermin dari data bahwa sebagian besar siswa, yaitu 17 siswa (57%), memiliki kebiasaan belajar yang tergolong sangat baik. Sementara itu, 10 siswa (33%) memiliki kebiasaan belajar yang tergolong baik, dan hanya 3 siswa (10%) yang tergolong cukup baik. Tidak ditemukan siswa dengan kebiasaan belajar yang tergolong kurang baik atau sangat kurang baik. Angka rata-rata (mean) kebiasaan belajar siswa adalah 88.0667, menunjukkan bahwa siswa memiliki fondasi kebiasaan belajar yang positif yang mendukung proses pembelajaran, termasuk dalam membaca. 
2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Membaca Siswa 
Tingkat kemampuan membaca siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal juga menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, 21 siswa (70%) memiliki kemampuan membaca yang tergolong sangat baik, dan 9 siswa (30%) tergolong baik. Tidak ada siswa yang masuk kategori cukup baik, kurang baik, atau sangat kurang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki fondasi kemampuan membaca yang kuat, yang merupakan prasyarat penting untuk dapat memahami dan mengaplikasikan informasi dari bahan ajar. Keberhasilan ini juga dapat diatributkan pada upaya pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang dirancang khusus untuk meningkatkan aspek kemampuan membaca, termasuk pemahaman ide pokok, analisis teks, dan penarikan kesimpulan. Bahan ajar yang dikembangkan tampaknya berhasil memfasilitasi siswa dalam mengoptimalkan potensi membaca mereka.
3. Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan Kemampuan Membaca Siswa 
Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa. Nilai koefisien korelasi (rhitung​) sebesar 0,5526 berada di atas nilai rtabel​ sebesar 0,3610 pada taraf signifikansi 5% dengan N=30−2=28. Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Interpretasi dari nilai koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar dan kemampuan membaca siswa termasuk dalam kategori sedang. Artinya, semakin baik kebiasaan belajar siswa, cenderung semakin baik pula kemampuan membaca mereka. Dalam konteks pengembangan bahan ajar, temuan ini menggarisbawahi pentingnya tidak hanya fokus pada kualitas bahan ajar itu sendiri, tetapi juga bagaimana bahan ajar tersebut dapat mendorong dan memanfaatkan kebiasaan belajar yang positif pada diri siswa.
4. Signifikansi Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan Kemampuan Membaca Siswa
Uji signifikansi dengan uji "t" lebih lanjut memperkuat temuan korelasi ini. Nilai thitung​ sebesar 3,507 jauh melampaui nilai ttabel​ sebesar 2,04841 pada taraf signifikansi 5% dengan dk=28. Hasil ini secara statistik menunjukkan bahwa korelasi antara kebiasaan belajar dan kemampuan membaca siswa adalah signifikan. Dengan kata lain, hubungan yang teramati antara kedua variabel ini bukanlah kebetulan semata, melainkan merupakan hubungan yang nyata dan memiliki implikasi yang berarti. 
5. Kontribusi Kebiasaan Belajar terhadap Kemampuan Membaca Siswa 
Analisis koefisien determinasi (r2) mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar siswa (variabel X) memberikan kontribusi sebesar 30,5% dalam menentukan kemampuan membaca siswa (variabel Y). Meskipun kontribusi ini tergolong sedang, namun tetap signifikan secara statistik. Ini berarti, sekitar sepertiga dari variasi dalam kemampuan membaca siswa dapat dijelaskan oleh variasi dalam kebiasaan belajar mereka. Sisa 69,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas bahan ajar itu sendiri, metode pengajaran guru, motivasi intrinsik siswa, lingkungan belajar, dan faktor eksternal lainnya. Namun, fakta bahwa kebiasaan belajar memiliki kontribusi substansial menegaskan pentingnya faktor ini dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran kebiasaan belajar siswa yang positif, yang terbukti berkorelasi signifikan dan memberikan kontribusi yang cukup terhadap kemampuan membaca mereka. Bahan ajar yang baik, jika disertai dengan kebiasaan belajar yang terarah, akan menjadi kombinasi yang kuat dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam bidang kemampuan membaca.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan bagi berbagai pihak terkait dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui pengembangan dan pemanfaatan bahan ajar Bahasa Indonesia:
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Mengingat kontribusi signifikan kebiasaan belajar terhadap kemampuan membaca, guru hendaknya terus mendorong dan membimbing siswa untuk membentuk kebiasaan membaca yang baik. Ini bisa dilakukan melalui penugasan membaca rutin, menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk membaca, dan memberikan umpan balik konstruktif terhadap aktivitas membaca siswa.
Guru perlu secara proaktif mengidentifikasi siswa yang mungkin masih memiliki tantangan dalam kebiasaan belajar atau kemampuan membaca, dan memberikan intervensi yang tepat, seperti bimbingan individual atau kelompok kecil.
2. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah perlu memberikan dukungan penuh kepada guru dalam mengimplementasikan bahan ajar yang telah dikembangkan, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai (perpustakaan, akses buku, dll.) dan alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan membaca.
Sekolah dapat mendorong pengembangan bahan ajar yang berkelanjutan, tidak hanya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga untuk mata pelajaran lain, guna memastikan relevansi dan kualitas pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini menemukan bahwa kebiasaan belajar berkontribusi sebesar 30,5% terhadap kemampuan membaca. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi dan meneliti faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap sisa 69,5%, seperti motivasi membaca, lingkungan keluarga, jenis bahan ajar, atau strategi pengajaran guru.
Mengembangkan bahan ajar dengan fokus yang lebih spesifik, misalnya bahan ajar berbasis digital, bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi, atau bahan ajar yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa yang berbeda.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Pedoman Wawancara Guru
Nama Responden 	: ..................................................
Jabatan 	: Guru Kelas
Hari/Tanggal 	: ..................................................
Tempat 	: ..................................................
Daftar Pertanyaan Wawancara
	No.
	Pertanyaan

	1.
	Bagaimana keadaan siswa pada saat mengikuti pembelajaran di sekolah?

	

	2.
	Bagaimana karakteristik siswa kelas VI menurut Ibu selama proses pembelajaran berlangsung?

	

	3.
	Bagaimana proses kegiatan belajar siswa di sekolah saat pembelajaran berlangsung?

	

	4.
	Bagaimana cara belajar siswa di sekolah? Lebih suka mana, antara belajar kelompok atau individu?

	

	5.
	Apakah Ibu menggunakan buku penunjang pembelajaran atau hanya menyampaikan materi secara langsung kepada siswa saat di kelas?

	

	6.
	Kesulitan belajar apa yang sering dialami siswa saat proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan?

	

















Lampiran 2
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR
(Uji Coba)
Nama
:
No. Absen
:
Nama Sekolah :

Pengantar:
1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kebiasaanbelajar siswa.
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai pada mata pelajaran apapun.
3. Isilah angket dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaanmu.
4. Periksa kembali sebelum angket diserahkan.

Petunjuk Pengisian Angket:
1. Isilah identitas terlebih dahulu.
2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia.
3. Berilah tanda silang (√) pada kolom:
SL : Jika pertanyaan tersebut SELALU anda rasakan dan anda alami. 
SR : Jika pertanyaan tersebut SERING anda rasakan dan anda alami.
KD: Jika pertanyaan tersebut KADANG-KADANG anda rasakan dan anda alami.
TP : Jika pertanyaan tersebut TIDAK PERNAH anda rasakan dan anda alami.

4. Kriteria penskoran :
SL (selalu) 	= 4
SR (sering) 	= 3 
KD (kadang-kadang) = 2 
TP (tidak pernah) 	= 1

- Selamat Mengerjakan–



Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan kamu!
	No
	Pernyataan
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	Saya membuat jadwal belajar di rumah dan belajar sesuai dengan jadwal yang saya buat.
	
	
	
	

	2
	Pada saat di rumah saya mempelajari kembali pelajaran yang disampaikan guru di sekolah.
	
	
	
	

	3
	Saya hanya mempelajari materi pada bagian-bagian yang penting saja.
	
	
	
	

	4
	Saya membaca buku pelajaran yang sudah ada di rumah.
	
	
	
	

	5
	Saya membaca materi sambil menandai pokok-pokok materi yang menurut saya penting.
	
	
	
	

	6
	Saya malas membuat catatan atau ringkasan dari buku yang saya pelajari.
	
	
	
	

	7
	Saya membaca buku teks pelajaran secara acak sesuai keinginan sendiri.
	
	
	
	

	8
	Saya suka membuat pertanyaan dari materi yang saya pelajari dari buku untuk latihan soal.
	
	
	
	

	9
	Saya menentukan materi yang akan dipelajari dari buku di rumah.
	
	
	
	

	10
	Sebelum belajar, saya melihat daftar isi untuk mencari halaman atau bab yang akan dipelajari.
	
	
	
	

	11
	Saya membuka halaman atau bab yang diinginkan untuk mempelajari materi yang dibutuhkan.
	
	
	
	

	12
	Kesimpulan hasil dari belajar di sekolah saya catat untuk dipelajari kembali di rumah.
	
	
	
	

	13
	Saya malas mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari di sekolah.
	
	
	
	

	14
	Saya mempersiapkan diri sebelum ujian dengan belajar dan membaca soal-soal.
	
	
	
	

	15
	Saya membaca buku cerita atau bacaan lain di rumah untuk menambah pengetahuan.
	
	
	
	

	16
	Saya terbiasa membaca buku sebelum tidur.
	
	
	
	

	17
	Saya membaca buku pelajaran atau bacaan lain minimal 15 menit setiap hari di rumah.
	
	
	
	

	18
	Saat membaca buku di rumah, saya berusaha memahami isi bacaan dengan cara mencari ide pokoknya.
	
	
	
	

	19
	Saya mencatat ide pokok dari bacaan yang saya baca di rumah.
	
	
	
	

	20
	Saya sering berdiskusi dengan orang tua atau saudara tentang isi bacaan yang saya baca di rumah.
	
	
	
	



Keterangan Skor:
SL (Selalu) 	= 4
SR (Sering) 	= 3
KD (Kadang-kadang) = 2
TP (Tidak Pernah) 	= 1

Lampiran 3

Validitas Angket Kebiasaaan Belajar
[image: ]

Lampiran 4

Uji Reliabelitas
[image: ]




Lampiran 5

Uji Normalitas Kebiasaan Belajar

	No
	Xi
	Fi
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	IF(Zi)-S(Zi)

	1
	60
	1
	-3.105848482
	0.00094867
	0.033333333
	0.032384664

	2
	75
	2
	-1.206892209
	0.113736829
	0.1
	0.013736829

	3
	76
	1
	-1.080295124
	0.14000539
	0.133333333
	0.006672057

	4
	77
	4
	-0.953698039
	0.170118256
	0.266666667
	0.09654841

	5
	78
	1
	-0.827100955
	0.204089922
	0.3
	0.095910078

	6
	79
	1
	-0.70050387
	0.241806345
	0.333333333
	0.091526989

	7
	83
	2
	-0.19411553
	0.423042711
	0.4
	0.023042711

	8
	84
	1
	-0.067518445
	0.473084489
	0.433333333
	0.039751156

	9
	86
	2
	0.185675724
	0.573650467
	0.5
	0.073650467

	10
	87
	1
	0.312272809
	0.622583399
	0.533333333
	0.089250065

	11
	89
	2
	0.565466979
	0.714121911
	0.6
	0.114121911

	12
	90
	2
	0.692064064
	0.755551451
	0.666666667
	0.088884784

	13
	91
	5
	0.818661149
	0.793510116
	0.833333333
	0.039823218

	14
	92
	3
	0.945258234
	0.827736472
	0.933333333
	0.105596861

	15
	93
	1
	1.071855319
	0.858107489
	0.966666667
	0.108559178

	16
	94
	1
	1.198452404
	0.884629529
	1
	0.115370471

	
	
	30
	
	
	
	

	Rata-rata
	84.53333333
	

	Sd
	7.899076041
	

	Lhitung
	0.115370471
	

	Ltabel
	0.161
	

	Ket
	Normal
	



Lampiran 6

Uji Normalitas Hasil belajar

	No
	Xi
	Fi
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	IF(Zi)-S(Zi)

	1
	82
	2
	-1.58684
	0.05627388
	0.06666667
	0.010392786

	2
	83
	2
	-1.32528
	0.092539628
	0.13333333
	0.040793706

	3
	84
	2
	-1.06371
	0.143730213
	0.2
	0.056269787

	4
	85
	3
	-0.80214
	0.211235581
	0.3
	0.088764419

	5
	86
	2
	-0.54057
	0.294400772
	0.36666667
	0.072265894

	6
	87
	3
	-0.27901
	0.390120222
	0.46666667
	0.076546445

	7
	88
	4
	-0.01744
	0.493043654
	0.6
	0.106956346

	8
	90
	5
	0.505698
	0.69346561
	0.76666667
	0.073201056

	9
	92
	2
	1.028834
	0.848221052
	0.83333333
	0.014887718

	10
	94
	5
	1.551969
	0.93966521
	1
	0.06033479

	
	
	30
	
	
	
	

	Rata-rata
	88.06666667
	

	Sd
	3.823099783
	

	Lhitung
	0.106956346
	

	Ltabel
	0.161
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the correlation between reading habits
at home with Indonesian language learning outcomes in determining main ideas in
reading texts. The background of this study is the low reading habits at home and the
low learning outcomes of students in the competence of determining main ideas. This
study uses a quantitative approach with a correlational method. The sample in this
study were all Grade VI students of State Elementary School 357 Natal, there were 30
students at the 2025-2026 Academic Year. Data were collected through a
questionnaire on reading habits at home and a test of Indonesian language learning
outcomes in determining the main idea that had been validated previously. Based on
the results of statistical analysis, the r-count value was obtained at 0.5526, while the
r-table at a significance level of 5% with degrees of freedom (dk) = 28 was 0.3610.
Because r.,... > r... there is a significant relationship between reading habits at home
and student learning outcomes. The significance test using the t.. showed a t... value
0f 3.507 and a t-table of 2.04841. Because t,... > 1.., the alternative hypothesis (Ha)
was accepted, which means there is a significant relationship between the two
variables. Furthermore, based on the calculation of the coefficient of determination
(r?), a value of 0.305 or 30.5% was obtained. This means that reading habits at home
contribute 30.5% to students' Indonesian language learning outcomes in determining
the main idea of the reading text. The results of this study reinforce the importance of
reading habits at home as part of students' learning habits. By getting students used
to reading regularly in the home environment, their ability to understand the contents
of the reading, capture the main idea, and summarize the text will increase.
Therefore, active involvement of parents and the provision of interesting reading
materials at home are highly recommended as a strategy to improve the quality of
student learning outcomes, especially in the Indonesian language subject.

eading habits, learning outcomes, main ideas, Indonesian, correlation.
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dirubah .

Medan, 09 Februari 2025
Ketua Program Studi

Rahma rtolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D

- As‘li untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas
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FORM. F. 3
Nomor /PPS/UMN.AW/A.31/2026
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara
Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :
Nama : Irawardi
NPM : 247015072
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :
“Kolerasi Antara Kebiasaan Membaca Di Rumah Dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Menentukan Ide Pokok Dalam Teks Bacaan Siswa Kelas 6 SD Negeri 357
Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan, 09 Februari 2025
Dire]
0, S.Pd.;M.Pd., Ph.D
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.

2. Arsip fakultas
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FORM.F. 4

5. Pembimbing

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama Irawardi

2. NPM : 247015072

3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis :

Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa
Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun

Pembelajaran 2025-2026.

Prof. Sutikno, S.Pd..M.Pd..Ph.D.

6. Jabatan Akademik  : Guru Besar

Tanggal

Materi

Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Seminar proposal.

Bab 4 hasil penelitian.

Bab 4 Uji validasi.

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.

ACC Thesis.

R4 QARG

Catatan :

Prof. Sutil
NIDN. 0110498104

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 2% /PAN/UMNAW/J.15/20 26

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Irawardi

2. Tempat, Tanggal Lahir : Batahan, 20 November 1975
3. NPM : 247015072

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . Kamis, 21 M4 Dok
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Prof. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.

2. Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum.
Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

éévem'a/a.n. Rektor
akil Rektor I

r
~0107107101
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UNDANGAN
Nomor : 2% /PAN/UMNAW/U.15/2026

Kepada Yth.
Bapak/Tbu? «.ocossvessisams
Dosen Penguji
di
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Irawardi

Tempat, tanggal Lahir : Batahan, 20 November 1975
NPM : 247015072

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama < Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
el M E
Hari / Tanggal : ,@ Vg2l L
Jam :09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Korelasi Antara Kebiasaan Membaca di Rumah dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan
Ide Pokok dalam Teks Bacaan Siswa Kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025-2026.

NIDN. 0110098104

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor T 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor III 8. TU. PPs Rangkap 2
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EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Irawardi Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM : 247015072 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

No. Disampaikan Kepada g;:figgla Ta;:::ia;éan Keterangan

01 | Prof. Sutikno, S.Pd..M.Pd..Ph.D.  |2p[0$[202¢ g(T

02| Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si i

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum W

04 | Direktur 20[0¢ /267,‘ ‘ U

05 | Ka. Program Studi o

06 |KTU W"

07 | Kepala Biro Adm. Akademik 26 [os (20 2( Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum i é‘é r

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan ;10[5 v [20% \’/w Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI i‘zo[ o5 [262¢ /

11

12

13

14

% 7 ———— 2026
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawhti Pohan, S.Kom

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 225/PAN/UMNAW/A.11/2026

Pada hari ini %«us tanggal 21 bulan e tahun 202¢&
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Irawardi
Tempat, tanggal Lahir : Batahan, 20 November 1975
NPM 1 247015072
Program : Pascasarjana
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / HRAKTUEDS
Dengan skor / nilai .‘17-&/9[[&} A .. Dan yudisium cL

Penguji :

1. Prof. Sutikno, S.Pd.,M.Pd..,Ph.D ... Dosen Saksi / Pencatat

2. Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si. 4%/ ............
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum W/Z .....

Rahmat Kartolo, M.Pd..Ph.D.
Ketua Program Studi

l Ketua/a.n. Rektor
Wakil Rektor I

Prof. Dr. Anv_}ar Sadat, S.Ag..M.Hum.

NIDN. 0107107101 NIDN 011310:3»
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BIODATA MAHASISWA

IDENTITAS DIRI

Nama : IRAWARDI

NPM : 247015072

Tempat dan Tanggal Lahir : Batahan, 20 November 1975

Jenis Kelamin : Laki-laki §

Agama : Islam

Pekerjaan : PNS

Alamat : Pasar Baru Batahan

No. Hp : 0812-6032-2778

PENDIDIKAN

SD : SD Negeri No: 144466 BTH

SMP : Madrasah Tsanawiyah Negeri Padangsidimpuan

SMA : Madrasah Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan

D-lI : Universitas Negeri Medan

S-1 . Universitas Setia Budi Mandiri Medan

S-2 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Judul Tesis : Kolerasi Antara Kebiasaan Membaca Di Rumah Dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menentukan Ide Pokok
Dalam Teks Bacaan Siswa Kelas 6 SD Negeri 357 Natal
Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-
2026

Dosen Pembimbing : Assoc.Prof. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D

ORANG TUA

Nama Ayah : Jakfar

Nama Ibu : Raimannur

Nama Suami / Istri : Derminasari

Nama Anak : Syuhada Maghfiroh

Medan, 06 Agustus 2026
Hormat Saya,

TRAWARDI




